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ABSTRACT 

 

SitiArdila / 1700861201074 / Faculty Of Economics / Management / 

Finance / Effect Of Profitability Ratio, Debt Policy, Company Growth And 

Institutional Ownership On Firm Value In The Food And Beverage Sub-

Sector Listed On The Indonesia Stock Exchange 2015-2020/ Supervisor I 

Dr.Hj. ArnaSuryani,SE,M.Ak,Ak,CA / Supervisor II Masnun, SE.,M.S.AK. 

This study aims determine the effect of simultaneous and partial variables 

of Return On Assets, Debt to Equity Ratio, Company Growth and Institutional 

Ownership on Firm Value (Tobin’s Q)In The Food And Beverage Sub-Sector 

Listed On The Indonesian Stock Exchange Period 2015-2020. 

This research uses descriptive quantitative method and the source of the 

data in this study was obtained through several literatures related to research, the 

website of the company concerned, financial statements and the Indonesia Stock 

Exchange (IDX). 

The object of this research is the food and beverage company which is one 

of the industrial sector categories in the Indonesia Stock Exchange with a research 

population of 15 companies, only 10 companies that become research samples 

according to the sampling criteria companies that are consistently listed in the 

food and beverage sub-sector during 2015-2020 (no delisting or new issuers 

listing in the middle of the research period) 

The test result show that simultaneously  Return On Assets, Debt to Equity 

Ratio, Company Growth and Institutional Ownership on Firm Value (Tobin’s Q) 

with a significance value of 0,000. Partially testing of Return On Assets has a 

positive effect with a significant value of 0.000 on Firm Value (Tobin’s Q). Debt 

to Equity Ratio has a positive effect with a significant value of 0.000 on Firm 

Value (Tobin’s Q). Company Growth has no effect and is not significant on Firm 

Value (Tobin’s Q) with a significant value of 0.103. Institutional Ownership has 

no effect and is not significant on Firm Value (Tobin’s Q)with a significant value 

of 0.089. 

The results showed a simultaneous influence of the variables Return On 

Assets, Debt to Equity Ratio, Company Growth and Institutional Ownership on 

Firm Value (Tobin’s Q). Partially the Return On Assets AndDebt to Equity Ratio 

have a significant effect, while the variables Company Growth and Institutional 

Ownership have no significant effect. For the next writers should use more 

varibles to see the effect of variables on stock prices, for investors can be taken 

into consideration in decision making. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Berdirinya sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas.Nilai 

perusahaan merupakan konsep penting bagi para investor, karena merupakan 

indikator bagi pasar untuk menilai sebuah perusahaan secara keseluruhan 

Mahendra(2012). Menurut putu(2014), nilai perusahaan adalah persepsi investor 

terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Tujuan utamanya 

adalah memaksimalkan kekayaan perusahaan atau nilai 

perusahaan.Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting, hal tersebut berarti 

sekaligus memaksimalkan kekayaan pemegang saham sebagai tujuan utama 

perusahaan. 

Nilai Perusahaan Menurut Irham(2015) adalah rasio yang menggambarkan 

kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak 

manajemen perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan 

dampaknya pada masa yang akan datang. Menurut Sartono(2016)nilai perusahaan 

adalah tujuan memaksimumkan nilai sekarang atau present value semua 

keuntungan pemegang saham akan meningkat apabila harga saham yang dimiliki 

meningkat. 

Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara 

maksimum apabila harga sahamnya meningkat.Semakin tinggi harga saham 

sebuah perusahaan, maka semakin tinggi kemakmuran pemegang saham. Harga 

saham pada setiap perusahaan tidaklah sama, harga dari tiap-tiap saham tersebut 
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berbeda. Harga saham merupakan cerminan dari nilai suatu perusahaan.Setiap 

perusahaan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga pasar 

sahamnya.Harga saham yang terlalu rendah diartikan bahwa kinerja perusahaan 

kurang baik. 

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak 

perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini. Meningkatnya nilai 

perusahaan adalah sebuah prestasi, yang sesuai dengan keinginan para 

pemiliknya, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan 

para pemilik juga akan meningkat. Perusahaan merupakan penyatuan antara 

berbagai kepentingan pemegang saham (shareholders) dan manajemen yang 

bertujuan memaksimalkan nilai perusahaan.Itu berarti memaksimalkan nilai 

kekayaan para pemegang saham adalah tujuan akhir dari suatu 

perusahaan.Peningkatan nilai perusahaan mengindikasikan meningkatnya 

kekayaan pemegang saham Ali dan Maryam(2015). 

Untuk mengukur nilai perusahaan peneliti menggunakan rumus Tobin’sQ. 

Tobin’s Q adalah perbandingan antara nilai pasarperusahaan dengan nilai buku 

total aktiva.Tobin’s Q memasukkan semua unsur hutang dan modal saham 

perusahaan, tidak hanya ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun seluruh 

asset perusahaan.Analisis Rasio Keuangan dapat membantu pelaku bisnis, pihak 

pemerintah, dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi 

keuangan perusahaan. Apabila kinerja keuangan perusahaan baik maka perolehan 
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laba akan meningkat, sebaliknya apabila kinerja keuangan perusahaan tidak baik 

maka perolehan laba juga akan menurun. 

Teknik analisis rasio keuangan merupakan cara pengukuran kinerja 

keuangan yang digunakan dalam penelitian ini. Rasio keuangan meliputi: Rasio 

Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, serta rasio 

nilai pasar. Pada penelitian ini, rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, 

rasio profitabilitas dan rasio nilai pasar menjadi fokus utama pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan. 

Rasio profitabilitas menurut Horne dan Wachowicz (2017:180) rasio 

yang menunjukan profitabilitas dalam kaitannya dengan investasi. Dalam analisis 

fundamental, rasio profitabilitas merupakan rasio yang penting, karena apabila 

perusahaan tidak mampu menghasilkan keuntungan maka sudah jelas perusahaan 

tersebut bukanlah tempat yang layak untuk melakukan investasi. Para investor 

saham umumnya tertarik dengan pendapatan saat ini dan pendapatan yang 

diharapkan dimasa depan serta stabilitas pendapatan-pendapatan tersebut dalam 

garis tren. Jadi, para investor biasanya memfokuskan pada analisis profitabilitas. 

Mereka juga akan tertarik dengan kondisi keuangan perusahaan yang 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk membayar deviden dan 

menghindari kebangkrutan Horne dan Wachowicz(2017:154). 

Rasio Likuiditas merupakan kemampuan suatu entitas untuk melunasi 

kewajiban lancar perusahaan dengan memanfaatkan aktiva lancarnya 

Triwahyuningtias(2012). Untuk mampu mempertahankan agar perusahaan tetap 
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dalam kondisi likuid,maka perusahaan harus memiliki dana lancar yang lebih 

besar dari utang lancarnya. 

Rasio solvabilitas atau laverage ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.Artinya 

berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktiva nya.Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi). 

Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa seberapa efektif 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada padanya.Semua rasio 

aktivitas melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi ada 

berbagai jenis aktiva.Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat 

keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya 

persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Aktiva yang rendah pada tingkat 

penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang 

tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila 

ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif. 

Rasio nilai pasar menurut Irham(2013) yaitu rasio yang menggambarkan 

kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak 

manajemen perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan 

dampaknya pada masa yang akan datang. 
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Return On Asset, rasio yang dinilai sangat berguna dalam mengukur 

efektivitas penggunaan asset suatu perusahaan. Menurut Hanafi dan Halim 

(2016:157) Return On Asset atau sering diterjemahkan kedalam bahasa indonesia 

sebagai rentabilitas ekonomi mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba pada masalalu dan kemudian bisa di proyeksi kemasa depan untuk melihat 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa-masa mendatang. 

Return On Asset yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva yang 

dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi 

perusahaan. Sebaliknya apabila Return On asset yang negatif menunjukan bahwa 

dari total aktiva yang dipergunakan perusahaan mendapatkan kerugian. Jadi, jika 

suatu perusahaan mempunyai Return On asset yang tinggi maka perusahaan 

berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. 

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio leverage atau solvabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menghitung utang dan modal, yang dapat 

menutupi utang-utang kepada pihak luar 

Harahap(2013).MenurutKasmir(2010)debt to equity rasio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh hutang, untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, 

rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan hutang. 

Pertumbuhan perusahaan dinyatakan sebagai pertumbuhan total asset 

dimana pertumbuhan asset masa lalu akan menggambarkan profitabilitas yang 
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akan datang. Growth adalah perubahan (penurunan atau peningkatan) total asset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan asset dihitung sebagai presentase 

perubahan asset pada saat tertentu terhadap tahun sebelumnya. 

Menurut Yanda (2018), pertumbuhan perusahaan adalah seberapa jauh 

perusahaan menempatkan diri dalam sistem ekonomi secara keseluruhan atau 

sistem ekonomi untuk industry yang sama. Nilai perusahaan yang dibentuk 

melalui indikator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh peluang-peluang 

investasi.Adanya peluang investasi dapat memberikan sinyal positif tentang 

pertumbuhan perusahaan. 

Kepemilikan Institusional menurut Edison (2017), adalah kepemilikan 

saham oleh pihak-pihak yang berbentuk institusi seperti yayasan, bank, 

perusahaan asuransi, perusahaan investasi, perusahaan berbentuk perseroan (PT), 

dan institusi lainnya.Semakin besar kepemilikan institusi maka semakin besar 

kekuatan dari institusi tersebut untuk mengawasi manajemen. 

Kepemilikan Institusional diukur dengan Institusional Ownership (INST). 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui proporsi kepemilikan saham oleh total 

saham yang beredar. Kepemilikan Institusional adalah pemilik institusi dan 

blockholder, yaitu proporsi saham yang dimiliki institusional pada akhir tahun 

yang diukur dalam persentase (%). 

Sub Sektor industri makanan dan minuman adalah salah satu sub sektor 

terkuat yang mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penulis melihat 

pada masa sekarang nyatanya industri kecil dan menengah (IKM) khususnya 

industri makanan dan minuman masih tumbuh positif pada masa pandemi Covid-
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19.Salah satu daerah dengan pertumbuhan yang menggembirakan yaitu Jawa 

Timur (JATIM). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur pada 

kuartal l 2021 mencapai RP 587,32 triliun, dimana 30,94 persen kontribusinya 

berasal dari sektor industri, salah satunya industri makanan dan minuman. 

Sedangkan sepanjang 2020, industri ini tumbuh sebesar 3,82 persen. 

Pada Sub sektor makanan dan minuman terdapat 15 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Namun pada penelitian ini penulis hanya 

menggunakan sampel sebanyak 10 perusahaan, hal ini disesuaikan dengan kriteria 

pengambilan sampel yang penulis butuhkan. Pada penelitian ini yang menjadi 

objek penelitian adalah PT. Akasha Wira International Tbk (ADES), PT. Mayora 

Indah Tbk (MYOR), PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI), PT. Wilmar 

Cahaya Indonesia Tbk (CEKA), PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA), PT. Multi 

Bintang Indonesia Tbk (MLBI), dan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

(ICBP), PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk (ULTJ), PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk (INDF), PT. Siantar Top Tbk (STTP). 

Adapun perkembangan rata-rata Return On Asset, Debt to Equity Ratio, 

Pertumbuhan Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional, dan Nilai Perusahaan 

(Tobin’s Q)pada sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dalam enam tahun terakhir. 

Berikut disajikan data mengenai Perkembangan Return On Asset (ROA) 

pada Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2020 pada tabel berikut : 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Return On Asset (ROA) Perusahaan Sub Sektor Industri 

Makanan Dan Minuman Periode 2015-2020  

(Dalam %) 

No 
Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rerata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ADES 5,03 7,29 4,55 6,01 10,20 14,16 7,87 

2 MYOR 11,02 10,75 10,93 10,01 10,71 10,61 10,67 

3 ROTI 10,00 9,58 2,97 2,89 5,05 3,79 5,71 

4 CEKA 7,17 17,51 7,71 7,93 15,46 11,60 11,23 

5 DLTA 18,50 21,25 20,87 22,19 22,28 10,07 19,19 

6 MLBI 23,65 43,17 52,67 42,39 41,70 9,82 35,57 

7 ICBP 11,01 12,56 11,21 13,55 13,85 7,16 11,56 

8 ULTJ 14,78 16,74 13,72 12,63 15,67 12,67 14,37 

9 INDF 4,04 6,41 5,85 5,14 6,13 5,36 5,49 

10 STTP 9,67 7,45 9,22 8,55 16,75 18,23 11,65 

Total 114,87 152,71 139,70 131,29 157,80 103,47 133,31 

Rata-Rata 11,49 15,27 13,97 13,13 15,78 10,35 13.33 

Perkembangan - 33,01 (8,51) (6,01) 20,18 (34,41) 0,85 

Sumber data :www.idx.co.id dan Data diolah (Lampiran 1)  

Dari Tabel 1.1 maka dapat dilihat perkembangan Return On Asset pada 

subsektor Industri Makanan dan Minuman cendrung berfluktuasi dimana pada 

tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 33,01%, pada tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar  8,51%, dan pada tahun 2018 mengalami penurunan kembali 

sebesar 6,01%, dan ditahun 2019 mengalami kenaikan kembali sebesar 20,18%, 

dan di tahun 2020 mengalami penurunan kembali sebesar 34,41% dengan rata-

rata 0,85%. 

Berikut ini akan disajikan hasil perhitungan dari Debt to Equity 

Ratiopada subsektor industri makanan dan minuman periode 2015-2020 yang 

disajikan dalam tabel 1.2 berikut ini: 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.2 

Perkembangan Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan Sub Sektor Industri 

Makanan Dan Minuman Periode 2015-2020 

(Dalam Kali) 

No 
Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rerata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ADES 0,99 1,00 0,99 0,83 0,45 0,37 0,77 

2 MYOR 1,18 1,06 1,03 1,06 0,92 0,76 1,00 

3 ROTI 1,28 1,02 0,62 0,51 0,51 0,38 0,72 

4 CEKA 1,32 0,61 0,54 0,20 0,23 0,24 0,52 

5 DLTA 0,22 0,18 0,17 0,19 0,17 0,20 0,19 

6 MLBI 1,74 1,77 1,36 1,48 1,53 1,03 1,48 

7 ICBP 0,24 0,24 0,24 0,51 0,45 1,06 0,46 

8 ULTJ 0,27 0,21 0,23 0,16 0,17 0,83 0,31 

9 INDF 1,13 0,87 0,88 0,93 0,77 1,06 0,94 

10 STTP 0,90 1,00 0,69 0,60 0,34 0,29 0,64 

Total 9,27 7,96 6,75 6,47 5,54 0,622 6,10 

Rata-Rata 0,93 0,80 0,67 0,65 0,55 0,62 0,70 

Perkembangan - (13,98) (16,25) (2,99) (15,38) 12,73 (7,17) 

Sumber data :www.idx.co.id dan Data diolah (Lampiran 2) 

Dari Tabel 1.2 maka dapat dilihat perkembangan Debt to Equity Ratio 

pada subsektor Industri Makanan dan Minuman cendrung berfluktuasi dimana 

pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 13,98%, pada tahun 2017 

mengalami penurunan sebesar  16,25%, dan pada tahun 2018 mengalami 

penurunan kembali sebesar 2,99%, ditahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

15,38%, dan di tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 19,61% dengan rata-rata 

12,73%. 

 Dibawah ini disajikan data mengenai perkembangan Total Aktiva (Total 

Assets) pada Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2020 pada tabel berikut : 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.3 

Perkembangan Pertumbuhan Perusahaan Sub Sektor Industri Makanan Dan 

Minuman Periode 2015-2020 

(Dalam %) 

No 
Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rerata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ADES 29,87 17,49 9,48 4,88 (6,68) 16,59 11,94 

2 MYOR 10,14 13,93 15,43 17,94 8,22 3,88 11,59 

3 ROTI 26,29 7,88 56,17 (3,64) 6,56 (4,91) 14,73 

4 CEKA 15,71 (4,03) (2,34) (16,06) 19,17 12,46 4,15 

5 DLTA 4,10 15,36 11,94 13,62 (6,40) (14,05) 4,09 

6 MLBI (5,84) 8,29 10,33 15,12 0,26 0,36 4,75 

7 ICBP 6,12 8,82 9,40 8,69 12,64 167,61 35,55 

8 ULTJ 21,31 19,75 22,36 7,11 18,94 32,47 20,32 

9 INDF 6,68 (10,52) 7,58 9,20 (0,35) 69,58 13,70 

10 STTP 12,90 21,72 0,26 12,33 9,52 19,69 12,74 

Total 127,28 98,69 140,61 69,19 61,88 303,68 133,50 

Rata-Rata 12,73 9,87 14,06 6,92 6,19 30,37 13,35 

Perkembangan - (22,46) 42,48 (50,79) (10,57) 390,76 69,88 

Sumber data :www.idx.co.id dan Data diolah (Lampiran 3) 

Dari Tabel 1.3 maka dapat dilihat perkembangan Pertumbuhan 

Perusahaan pada subsektor Industri Makanan dan Minuman cendrung 

berfluktuasi dimana pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 22,46%, pada 

tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar  42,48%, dan pada tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar 50,79%, ditahun 2019 mengalami penurunan 

sebesar 10,57%, dan di tahun 2020 mengalami kenaikan kembali sebesar 390,76% 

dengan rata-rata 69,88%. 

  Dibawah ini disajikan data mengenai perkembangan Kepemilikan 

Institusional pada Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2020 pada tabel berikut : 

 

http://www.idx.co.id/


11 
 

 

 

Tabel 1.4 

Perkembangan Kepemilikan Institusional Perusahaan Sub Sektor Industri 

Makanan Dan Minuman Periode 2015-2020 

(Dalam %) 

No 
Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rerata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ADES 91,94 91,52 91,52 91,52 91,52 91,52 91,59 

2 MYOR 33,07 59,07 59,07 59,07 59,07 59,07 54,74 

3 ROTI 70,75 69,37 70,28 73,11 73,11 73,11 71,62 

4 CEKA 92,01 92,01 92,01 92,01 92,01 91,98 92,01 

5 DLTA 58,33 58,33 58,33 58,33 58,33 58,33 58,33 

6 MLBI 81,78 81,78 81,78 81,78 81,78 81,78 81,78 

7 ICBP 80,53 80,53 80,53 80,53 80,53 80,53 80,53 

8 ULTJ 37,09 37,09 36,86 36,29 36,38 12,75 32,74 

9 INDF 50,07 50,07 50,07 50,07 50,07 50,07 50,07 

10 STTP 56,76 57,76 56,76 56,76 56,76 56,76 56,93 

Total 652,33 677,53 677,21 679,47 679,56 655,90 670,33 

Rata-Rata 65,23 67,75 67,72 67,95 67,96 65,59 67,03 

Perkembangan - 3,86 0,05 0,33 0,01 (3,48) 0,15 

Sumber data :www.idx.co.iddan Data diolah (Lampiran 4) 

Dari Tabel 1.4 maka dapat dilihat perkembangan Kepemilikan 

Institusional pada subsektor Industri Makanan dan Minuman cendrung 

berfluktuasi dimana pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 3,86%, pada 

tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar  0,05%, dan pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebesar 0,33%, ditahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,01%, dan di 

tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 3,488% dengan rata-rata 0,15%. 

 Dibawah ini disajikan data mengenai perkembangan Tobin's Q pada 

Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019 pada tabel berikut : 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.5 

Perkembangan Nilai Perusahaan (Tobin's Q) Perusahaan Sub Sektor 

Industri Makanan Dan Minuman Periode 2015-2019  

(Dalam Kali) 

No 
Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rerata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ADES 1,11 1,01 1,12 1,07 1,06 1,17 1,09 

2 MYOR 2,95 3,36 3,54 3,84 2,89 3,49 3,35 

3 ROTI 2,93 3,28 2,11 2,03 2,06 2,16 2,43 

4 CEKA 0,84 0,94 0,90 0,86 0,90 0,87 0,88 

5 DLTA 4,19 3,50 2,89 3,05 3,97 3,04 3,44 

6 MLBI 9,31 11,56 12,36 12,26 12,34 7,40 10,87 

7 ICBP 3,34 3,82 3,64 3,89 3,67 1,59 3,33 

8 ULTJ 0,21 0,19 0,20 0,15 0,15 0,47 0,23 

9 INDF 1,03 1,31 1,22 1,16 1,16 0,88 1,13 

10 STTP 2,53 2,29 2,85 2,24 2,30 3,83 2,67 

Total 28,44 31,26 30,83 30,55 30,50 24,9 29,41 

Rata-Rata 2,84 3,13 3,08 3,06 3,05 2,49 2,94 

Perkembangan - 9,92 (1,37) (0,91) (0,16) (18,36) (2,18) 

Sumber data :www.idx.co.id dan Data diolah (Lampiran 5)   

Dari Tabel 1.5 maka dapat dilihat perkembangan Nilai Perusahaanpada 

subsektor Industri Makanan dan Minuman cendrung berfluktuasi dimana pada 

tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 9,92%, pada tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar 1,37%, dan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 

0,91%, ditahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,16%, dan di tahun 2020 

mengalami penurunan kembali sebesar 18,36% dengan rata-rata 2,18%. 

Adapun penelitian yang dilakukan sebelumnya menganalisis penelitian 

yang berjudul Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Assets 

Turnover Dan Return On Equity Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Pada Tahun 2011 – 2016) yang diteliti oleh Muhammad Faisal kahfi 

http://www.idx.co.id/
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2018 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan current ratio, debt to 

equity ratio, total assets turnover dan return on equity berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan secara parsial, current ratio dan total assets 

turnover berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dan return on 

equity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Pengaruh Return On Asset dan 

Return on Equity Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor 

Perdagangan Besar Barang Produksi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 

yang diteliti oleh Lanti Triagustina (2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

Return On Asset dan return on equity berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Return on Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka apabila perusahaan food and beverage 

menginginkan untuk meningkatkan nilai perusahaan, maka perusahaan food and 

beverage perlu meningkatkan Return On Asset perusahaan. 

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Pengaruh Struktur Modal dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Pada Tahun 2015 – 2019)”yang diteliti oleh Mustabsyirah 2021 dengan Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan current ratio, debt to equity ratio, 

total assets turnover dan return on equity berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan secara parsial, current ratio dan total assets 
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turnoverberpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan debt 

to equity ratio berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dan return on equity 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

maka apabila perusahaan food and beverage menginginkan untuk meningkatkan 

nilai perusahaan, maka perusahaan food and beverage perlu meningkatkan current 

ratio dan total assets turnover. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: "Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang, 

Pertumbuhan Perusahaan dan Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q) Pada Perusahaan Sub Sektor Industri Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2015-2020". 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan Return On Asset (ROA)pada perusahaan sub sektor industri 

makanan dan minumandi Bursa Efek Indonesia cenderung mengalami 

fluktuasi naik dari tahun 2015-2020 dengan total rata-rata perkembangan 

sebesar 0,85% 

2. Perkembangan Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan sub sektor 

industri makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia cenderung 

mengalami fluktuasi menurun dari tahun 2015-2020 dengan total rata-rata 

perkembangan  sebesar negatif 12,73%. 
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3. Perkembangan Pertumbuhan Perusahaanpada perusahaan sub sektor 

industri makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia cenderung 

mengalami fluktuasi meningkat dari tahun 2015-2020 dengan total rata-

rata perkembangan  sebesar 69,88%. 

4. PerkembanganKepemilikan Institusionalpada perusahaan sub sektor 

industri makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia cenderung 

mengalami fluktuasi naikdari tahun 2015-2020 dengan total rata-rata 

perkembangan  sebesar 0,15%. 

5. PerkembanganNilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor industri 

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia cenderung mengalami 

fluktuasi turundari tahun 2015-2020 dengan total rata-rata perkembangan  

sebesar 2,18%. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang diuraikan diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang, Pertumbuhan 

Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional secara simultan terhadap nilai 

perusahaan (Tobin's Q) pada perusahaan sub sektor industri makanan dan 

minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 ? 

2. Bagaimana pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang, Pertumbuhan 

Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional secara parsial terhadap nilai 
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perusahaan (Tobin's Q) pada perusahaan sub sektor industri makanan dan 

minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Profitabilitas, 

Kebijakan Hutang, Pertumbuhan Perusahaan, Kepemilikan Institusional 

secara simultan terhadap nilai perusahaan (Tobin's Q) pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020 ? 

2 Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Profitabilitas, 

Kebijakan Hutang, Pertumbuhan Perusahaan, Kepemilikan Institusional 

secara parsial terhadap nilai perusahaan (Tobin's Q) pada perusahaan  sub 

sektor makanan dan minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020 ? 

 

1.5 Manfaat penelitian 

1. Manfaat Akademis 

1. Bagi peneliti untuk perkembangan keilmuan manajemen dan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai Profitabilitas, Kebijakan 

Hutang, Pertumbuhan Perusahaan, dan Kepemilikan 

Institusionalterhadap Nilai Perusahaan(Tobin’s Q) pada Perusahaan Sub 
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SektorMakanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020. 

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat dijadikan sebagai wawasan dan 

referensi pengetahuan tambahan mahasiswa untuk lebih lanjut untuk 

melihat dari segi keuangan dan gambaran manajemen pada Perusahaan 

Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi calon investor penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan 

dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 

investasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Landasan Teori 

2.1.1.1 Manajemen 

Menurut Hery (2017:7) menyatakan bahwa manajemen adalah proses 

mengkoordinir kegiatan pekerjaan secara efisien dan efektif, dengan melalui 

orang lain. Dan menurut Fahmi (2014:1) manajemen keuangan perusahaan 

merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan 

menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan 

mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelolah 

dana, dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau 

kemakmuran bagi para pemegang saham dan keberlanjutan usaha bagi 

perusahaan. Sedangkan menurut Hasibuan (2010:1) manajemen adalah seni dan 

ilmu mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dari pengertian manajemen diatas, maka dapat disimpulkan manajemen 

adalah tindakan-tindakan atau aktivitas yang meliputi perencanaan, pengarahan, 

pengorganisasian dan pengendalian untuk mencapai tujuan tertentu dengan 

menggunakan sumberdaya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan 

efesien guna mencapai tujuan dari perusahaan yang telah ditetapkan. 
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2.1.1.2 Fungsi-Fungsi Manajemen 

Adapun fungsi – fungsi manajemen yang dikemukakan oleh para ahli 

diantaranya: Menurut Louis Allen(2018), membagi empat fungsi dasar 

manajememen, yaitu: 

a. Planning (perencanaan) 

 Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta – fakta serta 

pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk 

masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan 

kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

b. Organizing (pengorganisasian) 

 Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokan, dan 

penyusunanmacam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, 

penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi keperluan kerja dan 

penunjukan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang 

dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap orang dalam hubungannya 

dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan. 

c. Leading (memimpin) 

  Istilah leading, yang merupakan salah satu fungsi manajemen sebagai 

pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yangmenyebabkan orang 

lain bertindak. Pekerjaan leading, meliputi lima macam kegiatan, yakni  

mengambil keputusan, mengadakankomunikasi, memberi semangat, 

inspirasi, dan dorongan kepada bawahan supaya mereka bertindak, 
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memilih orang-orang yangmenjadi anggota kelompoknya, serta 

memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar mereka terampil 

dalam usahamencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

d. Controlling (pengawasan) 

 Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus 

dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, 

menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, 

sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan 

standard (ukuran). 

Dari beberapa fungsi manajemen diatas, dapat dipahami bahwa semua 

manajemen diawali dengan perencanaan (Planning).Setelah itu pengorganisasian 

(Organizing).Selanjutnya menerapkan fungsi pengarahan yang diartikan dalam 

kata yang berbeda seperti actuating dan leading.Lalu fungsi yang terakhir dalam 

manajemen adalah pengendalian (Controlling). 

 

2.1.1.3 Tujuan Manajemen 

Tujuan manajemen yang utama adalah: 

a. Mendapatkan Hasil Maksimal dengan Upaya Minimum 

Tujuan utama manajemen adalah untuk mengamankan hasil maksimum 

dengan upaya & sumber daya minimum. Manajemen pada dasarnya 

berkaitan dengan berpikir & memanfaatkan sumber daya manusia, 

material & keuangan sedemikian rupa sehingga akan menghasilkan 
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kombinasi terbaik. Kombinasi ini menghasilkan pengurangan berbagai 

biaya. 

b. Meningkatkan Efisiensi faktor-faktor Produksi 

Melalui pemanfaatan berbagai faktor produksi yang tepat, efisiensinya 

dapat ditingkatkan hingga taraf yang dapat diperoleh dengan mengurangi 

pembusukan, pemborosan, dan semua jenis kerusakan, yang pada 

gilirannya mengarah pada penghematan waktu, usaha dan uang yang 

penting untuk pertumbuhan & kemakmuran perusahaan. 

c. Kesejahteraan Maksimum untuk Pimpinan & Karyawan 

Manajemen memastikan kelancaran dan terkoordinasi fungsi perusahaan 

Ini pada gilirannya membantu dalam memberikan manfaat maksimum 

kepada karyawan dalam bentuk kondisi kerja yang baik, sistem upah yang 

sesuai, rencana insentif di satu sisi dan keuntungan yang lebih tinggi bagi 

pimpinan di sisi lain. 

d. Perbaikan manusia & Keadilan Sosial 

Manajemen berfungsi sebagai alat untuk peningkatan serta perbaikan 

masyarakat.Melalui peningkatan produktivitas & pekerjaan, manajemen 

memastikan standar kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat.Ini 

memberikan keadilan melalui kebijakan seragamnya. 

 

2.1.1.4 Manajemen Keuangan 

Menurut Musthafa(2017) Manajemen keuangan menjelaskan tentang 

beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan investasi, keputusan 

pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan keputusan kebijakan 
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dividen. Menurut Fahmi(2014) manajemen keuangan merupakan penggabungan 

dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang 

bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber 

daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana dengan 

tujuan memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

suistainbility (keberlanjutan). Manajemen Keuangan menurut Van 

Horne(2017)berkaitan dengan porolehan asset, pendanaan, dan manajemen asset 

dengan didasari beberapa tujuan umum. 

Menurut Agus(2011) Istilah Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai 

manajemen dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagai 

bentuk investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk 

pembiyaan investasi atau pembelanjaan secara efisien. Pelaksana dari manajemen 

keuangan adalah manajer keuangan. Meskipun fungsi seorang manajer keuangan 

setiap organisasi belum tentu sama,namun pada prinsipnya fungsi utama seorang 

manajer keuangan adalah merencanakan, mencari, dan memanfaatkan dengan 

berbagai cara untuk memaksimumkan efisiensi (dayaguna) dari operasi-operasi 

perusahaan. 

Menurut Darsono(2011) manajemen keuangan merupakan aktivitas 

pemilik dan meminjam perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang 

semurah-murahnya dan menggunakan seefektif, seefisien, dan seekonomis 

mungkin untuk menghasilkan laba. Manajemen keuangan berhubungan dengan 3 

aktivitas, yaitu : 
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1. Aktivitas penggunaan dana, yaitu aktivitas untuk menginvestasikan dana 

pada berbagai aktiva. 

2. Aktivitas perolehan dana, yaitu aktivitas untuk mendapatkan sumber dana, 

baik dari sumber dana internal maupun sumber dana eksternal perusahaan. 

3. Aktivitas pengelolaan aktiva, yaitu setelah dana diperoleh dan 

dialokasikan dalam bentuk aktiva, dana harus dikelola seefisien mungkin. 

 

2.1.1.5 Tujuan Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan yang efisiensi membutuhkan tujuan agar dapat 

digunakan sebagai standar dalam pengambilan keputusan keuangan. Berikut ini 

tujuan manajemen keuangan menurut para ahli: 

Menurut Fahmi(2016) Ada beberapa tujuan dari manajemen keuangan yaitu: 

a. Memaksimumkan nilai perusahaan 

b. Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang selalu terkendali 

c. Memperkecil risiko perusahaan dimasa sekarang dan yang akan datang. 

 

Menurut Husnan(2012) Pertimbangan sosial terhadap tanggung jawab yang dapat 

dilihat dari empat segi, yaitu :  

1. Secara normative tujuan keputusan keuangan adalah untuk 

memaksimumkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan harga 

yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut 

dijual. Bagi perusahaan yang menerbitkan saham dipasar modal, harga 
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saham yangdiperjual belikan di bursa merupakan indikator nilai 

perusahaan.  

2. Memaksimumkan nilai perusahaan (atau harga saham) tidak identic 

dengan memaksimumkan laba perlembar saham (Earning Per Share).Hal 

ini disebabkan karena memaksimumkan Earning Per Share mengabaikan 

nilai waktu uang, dan tidak memperhatikan faktor risiko.  

3. Dengan demikian memaksimumkan nilai perusahaan juga tidak identik 

dengan memaksimumkan laba, apabila laba diartikan sebagai laba 

akuntansi. Sebaliknya memaksimumkan nilai perusahaan akan identik 

dengan memaksimumkan laba dalam pengertian ekonomi (economic 

profit). Hal ini disebabkan karena laba ekonomi diartikan sebagai jumlah 

kekayaan yang bisa dikonsumsikan tanpa membuat pemilik kekayaan 

tersebut menjadi lebih miskin. Sayangnya konsep keuntungan ekonomi ini 

akan sangat sulitditerapkan, sehingga kalau kita mendengar istilah laba 

dalam lingkup perusahaan, bisa dipastikan pengertiannya adalah 

pengertian akuntansi. 

4. Dengan demikian tujuan pengelolaan keuangan tersebut sebenarnya bisa 

berlaku untuk siapa saja, bukan terbatas pada perusahaan. Hanya saja 

untuk level perusahaan dibeberapa kekhususan.Kekhususan-kekhususan 

tersebut diantaranya adalah :  

a. Perusahaan bisa dimiliki oleh lebih dari satu orang. 

b. Ada peraturan-peraturan yang berlaku untuk perusahaan.  
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c. Penggunaan prinsip-prinsip akuntansi untuk mencatat transaksi keuangan 

dalam perusahaan. 

Menurut Harmono(2018) tujuan manajemen keuangan 

adalahmemaksimalkan nilai kekayaan para pemegang saham.Nilai kekayaan dapat 

dilihat melalui perkembangan harga saham perusahaan di pasar. Dengan demikian 

dapat disimpulkan tujuan manajemen keuangan adalah perencanaan yang 

dilakukan oleh manajer keuangan untuk memperoleh dan menggunakan dana 

guna memaksimalkan nilai perusahaan yang diukur dari harga saham perusahaan. 

 

2.1.1.6 Fungsi Manajemen Keuangan 

Menurut Fahmi(2014) Ilmu manajemen keuangan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para manajer perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan yang 

dilakukan. Artinya seorang manajer keuangan boleh melakukan terobosan dan 

kreativitas berfikir, akan tetapi semua itu tetap tidak mengesampingkan kaidah-

kaidah yang berlaku dalam ilmu manajemen keuangan. Menurut 

Tampubolon(2013) fungsi manajemen keuangan dimaksudkan merupakan proses 

perencanaan anggaran budgeting dimulai dengan forecasting sumber pendanaan 

source fund, pengorganisasian kegiatan penggunaan dana secara efektif dan 

efisien, serta mengantisipasi semua risiko (risk ability). 

Menurut Harmono(2018) fungsi manajemen keuangan dapat dirinci 

kedalam tiga bentuk kebijakan perusahaan dibagi ke dalam : 

a. Keputusan investasi 

b. Keputusan pendanaan 
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c. Kebijakan dividen 

Menurut Suad Husnan (2012:3) Fungsi utama Manajemen Keuangan ada 4, yaitu : 

1. Manajemen keuangan menyangkutkegiatan perencanaan, analisis, dan 

pengendalian kegiatan keuangan. Dengan demikian, dalam perusahaan, 

kegiatan tersebut tidak terbatas pada “Bagian Keuangan”. 

2. Manajer keuangan perlu memperoleh dana dari pasar keuangan atau 

financial market.dana yang diperoleh kemudian diinvestasikan pada 

berbagai aktivitas peruahaan, untuk mendanai kegiatan perusahaan. Kalau 

kegiatan memperoleh dana berarti perusahaan menerbitkan aktiva 

finansial, maka kegiatan menanamkan dana membuat perusahaan memiliki 

aktiva riil. 

3. Dari kegiatan menanamkan dana (disebut investasi), perusahaan 

mengharapkan untuk memperoleh hasil yang lebih besar dari 

pengorbanannya. Dengan kata lain, diharapkan diperoleh “laba”. Laba 

yang diperoleh perlu diputuskan untuk dikembalikan ke pemilik dana 

(pasar keuangan), atau diinvestasikan kembali ke perusahaan. 

4. Dengan demikian “manajer keuangan” perlu mangambil keputusan 

tentang penggunaan dana (disebut sebagai keputusan investasi), 

memperoleh dana (disebut sebagai keputusan pendanaan), pembagian 

laba(disebut sebagai kebijakan dividen). 

Dengan memahami ilmu manajemen keuangan secara baik diharapkan 

seorang berbagai pihak baik yang berada di posisi marketing, produksi, 
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personalia, dan keuangan diharapkan akan mampu menempatkan setiap keputusan 

secara jauh lebih bijaksana. 

 

2.1.1.7 Laporan Keuangan 

Pengertian laporan keuangan menurut standar akuntansi keuangan: 

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan perubahan posisi 

keuangan yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya seperti sebagai 

laporan arus kas, catatan juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang 

berkaitan dengan laporan tersebut, missal informasi keuangan segmen industri dan 

geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga”, dari pengertian 

tersebut laporan keuangan dibuat sebagai bagian dari proses laporan keuangan 

yang lengkap, dengan tujuan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang 

dibebankan kepada manajemen. 

Menurut Fahmi(2014) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Menurut Bridgam(2014) mendefenisikan laporan keuangan adalah beberapa 

lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis diatasnya, tetapi penting juga 

untuk memikirkan asset-asset nyata yang berada dibalik angka tersebut. Menurut 

Hanafi dan Abdul Halim(2016) laporan keuangan perusahaan merupakan salah 

satu sumber informasi yang penting di samping informasi lain seperti informasi 
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industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan 

lainnya. 

1. Neraca 

Menurut Kasmir(2012), neraca merupakan salah satu laporan keuangan 

yang terpenting bagi perusahaan. Sedangkan menurut James dalam 

Kasmir(2012) neraca adalah ringkasan posisi keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu yang menunjukkan total aktiva dengan kewajiban ditambah total ekuitas 

pemilik. Menurut Munawir(2010), neraca adalah laporan yang sistematis 

tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat 

tertentu. 

Elemen-elemen dalam neraca adalah sebagai berikut: 

a. Aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi 

juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan atau 

biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, 

serta aktiva yang tidak berwujud lainnya. 

b. Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain 

yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau 

modal perusahaan yang berasal dari kreditor. 

c. Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan 

yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang 

ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan 

terhadap seluruh hutang-hutangnya. 
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2. Aktiva 

Menurut Rudianto(2012) Aktiva yaitu asset sumber daya yang dimiliki 

perusahaan, asset merupakan kumpulan dari berbagai kekayaan yang dimiliki 

perusahaan yang akan digunakan untuk memperoleh penghasilan selama tahun 

berjalan maupun tahun-tahun berikutnya. 

Menurut Subramanyam (2014) mengartikan aktiva sebagai asset, asset 

merupakan “Sumber daya yang dikuasai oleh suatu perusahaan dengan tujuan 

menghasilkan laba”. 

Aktiva terdiri dari: 

1. Aktiva Lancar 

Aktiva Lancar adalah kekayaan perusahaan yang berwujud uang dan 

bisa dicairkan dalam jangka pendek (periode kurang dari satu tahun). 

Contohnya: Kas, investasi sementara/jangka pendek, piutang dagang, 

persediaan. 

2. Aktiva Tetap 

Aktiva Tetap adalah kekayaan perusahaan yang tidak berwujud uang dan 

bisa dicairkan dalam jangka panjang (periode lebih dari satu tahun). 

Contohnya: Obligasi, tanah, bangunan dan mesin-mesin. 

 

3. Kewajiban 

Merupakan semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain 

yang belum terpenuhi. Hutang merupakan sumber dana / modal perusahaan 

yang berasal dari kreditur.  

Hutang dapat dibagi menjadi dua: 
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1. Kewajiban Lancar (Current Liabilities) 

Kewajiban lancar adalah kewajiban yang jatuh temponya kurang dari 

satu tahun. Contohnya: pinjaman bank jangka pendek, wesel bayar, dan 

hutang dagang. 

2. Kewajiban Tidak Lancar (Non-current liabilities) 

Kewajiban tidak lancar adalah kewajiban yang jatuh temponya lebih dari 

satu tahun. Contohnya: pinjaman bank, wesel bayar jangka 

panjang,utang obligasi dan hutang kepada pemegang saham. 

 

4. Modal 

Modal adalah pokok utama dalam menjalankan suatu bisnis atau usaha, 

modal faktor penting dalam menjalankan usahanya, karna modal salah satu 

unsur dimana perusahaan dapat menjalankan usahanya dan mendapatkan 

keuntungan.Menurut ahli ekonomi modal adalah kekayaan perusahaan yang 

dapat digunakan untuk kegiatan produksi selanjutnya. Menurut Halim(2014) 

Modal adalah suatu hak yang tersisa atas aktivitas suatu lembaga (entity) setelah 

dikurangi kewajibannya. 

 

5.  Laporan Laba Rugi 

Menurut Sirait(2014) laporan laba rugi adalah suatu laporan yang 

memberikan infornasi kinerja perusahaan menjalankan operasinya dalam jangka 

waktu tertentu. Laporan ini pada hakekatnya melaporkan pendapat dan beban 

laba rugi selama periode tertentu.Antara hasil dengan beban ditandingkan 
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sehingga memperoleh laba bersih.Sebaliknya apabila hasil lebih kecil dari 

beban, maka selisihnya rugi bersih. 

 

6. Laporan Perubahan Modal 

Laporan Perubahan Modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat ini.Kemudian, laporan ini juga menjelaskan 

perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di 

perusahaan.Laporan perubahan modal jarang dibuat bila tidak terjadi perubahan 

modal. 

 

7. Laporan Arus Kas 

Menurut Kasmir(2012) laporan arus kas merupakan laporan yang 

menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik 

yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan ini 

disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan yang terdiri dari arus 

kas masuk (cash in) dan arus keluar (cash out) selama periode tertentu. 

 

2.1.1.8   Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Husein(2011) analisis rasio keuangan berguna untuk menentukan 

kesehatan atau kinerja keuangan suatu perusahaan baik pada saat sekarang 

ataupun masa datang. Menurut Kasmir(2012) rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Berikut adalah bentuk-bentuk rasio keuangan yaitu: 
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2.1.1.9 Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir(2012)rasio likuiditas atau sering disebut dengan nama 

rasio modal kerja merupakan rasio uang digunakan untuk mengukur seberapa 

likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen 

yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passive (utang jangka 

pendek). Menurut Subramanyam K.(2014) likuiditas adalah ukuran untuk 

mengevaluasi kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek. Sama halnya 

dengan pendapat Arief dan Edi (2016:57) yang mengatakan bahwa rasio likuiditas 

adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Begitupun menurut Pebriansya(2015) 

rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk memenuhi kewajiban finansial 

jangka pendek. 

Jadi dapat dikatakan bahwa, rasio likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya perusahaan.Perusahaan 

yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti 

perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, dan perusahaan dikatakan mampu 

memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut 

mempunyai alat pembayaran atau aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang 

lancarnya atau hutang jangka pendek.Sebaliknya jika perusahaan tidak dapat 

segera memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih, berarti perusahaan 

tersebut dalam keadaan illikuid. 

Berikut ada beberapa macam rasio likuiditas: 
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a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.Menurut 

Kasmir(2016) rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yangsegera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 

Hanafi(2016) menerangkan bahwa: “Rasio lancar mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas 

dalam waktu satu tahun atau siklus bisnis)”. Sedangkan Fahmi(2015) 

berpendapat bahwa“Rasio lancar adalah ukuran yang umum digunakan atas 

solvensi jangka pendek. Rasio ini merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.” 

Jadi dapat dakatakan bahwa rasio lancar adalah rasio yang 

membandingkan antara hutang jangka pendek perusahaan dengan aktiva 

lancar yang dimiliki, sehingga bisa mengetahui keadaan perusahaan tersebut 

likuid atau tidak likuid. Rasio yang rendah menunjukkan risiko likuiditas 

yang tinggi, sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya 

kelebihan aktiva lancar,yang akan mempunyai pengaruh yang tidak baik 
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terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar secara umum 

menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan aktiva tetap. 

Current Ratio mempunyai standart 2.1 atau 200% yang berarti current 

ratio perusahaan lebih dari 200% dinilai likuid, jika kurang dari 200%dinilsi 

likuid Danang (2016:127). Rasio Lancar (Current Ratio) adalah ukuran yang 

umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo.Current Ratio 

digunakan untuk mengukur kemampuan korporasi dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek,dengan asumsi bahwa semua aktiva lancar di 

konversikan ke dalam kas,indikator yang digunakan untuk menghitung rasio 

lancar adalah dengan rumus: 

Current Ratio=
             

             
     % 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar 

(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

persediaan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Quick Ratio=
                        

                
          

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 
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Cash Ratio=
                  

             
       

 

d. Rasio perputaran kas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk 

membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 

penjualan. 

Rasio Perputaran Kas=
                

                  
       

e. Inventory to Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

Inventory to NWC=
          

                              
       

 

2.1.1.10 Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir(2012)rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

utang. Artinya seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya. Pebriansya(2015) mengatakan bahwa rasio 

solvabilitas atau rasio leverage (rasio utang) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh aset perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai 

oleh pihak luar. 
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Sedangkan Arief dan Edi (2016:57) berpendapat rasio Solvabilitas adalah 

rasio yang mengukur sejauh mana pembelanjaan dilakukan oleh hutang yang 

dibandingkan dengan modal, dan kemampuan untuk membayar bunga dan beban 

tetap lain. Jadi Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan pembiayaan hutang perusahaan. 

Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio solvabilitas antara lain: 

a. Debt to Asset Ratio (DAR)  

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 

lain,seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Debt to Asset Ratio=
            

           
 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas.Rasio ini menggambarkan perbandingan utang dan 

ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal 

sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh 

kewajibannya.Wiagustini(2013) berpendapat Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang membandingkan hutang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Lalu Kasmir(2016) mengatakan bahwa Debt to Equity 

Ratio(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. 
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Rasio ini menunjukkan sejauh mana kewajiban dapat ditutupi oleh 

ekuitas. Menurut Fahmi(2011)“semakin rendah resiko ini semakin baik 

karena aman bagi kreditor saat likuiditas”. Debt to Equity Ratio (DER) yang 

dikatakan wajar nilainya kurang dari 100% atau kurang dari 1 kali. 

Maksudnya,nilai hutang tidak lebih besar dari nilai ekuitas. Namun 

demikian,kenyataan di pasar modal Indonesia masing-masing industri 

memiliki karakteristik berbeda-beda. Debt to Equity Ratio yang tinggi pun 

mampu mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan 

keuntungan yang menarik termasuk untuk membayar kewajibannya. Disisi 

lain, Debt to Equity Ratio yang rendah pun sebenarnya juga dapat dianggap 

tidak memanfaatkan peningkatan profit yang baik. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio=
            

       
 

 

c. Times Interest Earned 

Menurut J Fred Weston, times interest earned merupakan rasio untuk 

mencari jumlah kali perolehan bunga. 

Times Interest Earned= 
    

           
 

 

d. Fixed Charge Coverage (FCC) 

FCC atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang menyerupai times 

interest earned ratio. 
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FCC = 
                               

                          
 

 

2.1.1.11 Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir(2012)Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. Dari hasil 

pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien 

dan efektif dalam mengelola asset yang dimilikinya atau justru sebaliknya. 

Berikut ini jenis-jenis rasio aktivitas,yaitu: 

a. Perputaran piutang(Recevable turn over) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode atau beberapa kali dana yang ditanam 

dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

Perputaran piutang=
                

                 
 

b. Perputaran persediaan (Inventory turn over) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu periode. 

Inventory Turn Over=
                              

          
 

c. Perputaran modal kerja (Working Capital Turn Over) 
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Merupakan rasio yang digunakan untk mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam modal kerja berputar dala satu periode atau berapa 

penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan. 

Perputaran Modal Kerja= 
                

                     
 

d. Perputaran aktiva tetap (Total assets turn over)  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. Perputaran 

aktiva (assets turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

semua penggunaan aktiva perusahaan dalam jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva.Menurut Kasmir(2012)standar Total Asset 

Turnover untuk perusahaan adalah sebanyak 2 kali. Adapun indikator yang 

digunakan yaitu: 

Total asset turnover=
         

            
 

Menurut Sitanggang(2014) perputaran total asset (Assets Turnover atau 

TATO) yaitu rasio yang mengukur bagaimana seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan dioperasionalkan dalam mendukung penjualan 

perusahaan.Semakin cepat tingkat perputaran aktiva suatu usaha maka 

jumlah laba bersih yang dihasilkan juga akan semakin tinggi. Hal tersebut 

karena perusahaan sudah dapat memanfaatkan aktiva untuk meningkatkan 

penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatannya. Dengan demikian 

semakin efektif perputaran asset perusahaan maka akan semakin mampu 

perusahaan tersebut menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih baik. Hal 



40 
 

itu ditandai dengan meningkatnya laba perusahaan dan juga pada 

peningkatan tingkat return yang akan diperoleh oleh para investor. 

 

2.1.1.12 Rasio Profitabilitas 

Menurut Kamaludin dan Rini Andriani(2012) Rasio Profitabilitas 

menunjukkan gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dan mencari keuntungan.Intinya adalah penggunaan rasio 

ini menunjukkan efisiensi perusahaan, penggunaan rasio profitabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan perbandingan antar berbagai komponen yang ada 

di laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 

Jenis-jenis rasio profitabilitas: 

a. Profit Margin on Sales 

Profit margin on sales atau margin atas laba penjualan merupakan salah 

satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. 

Profit margin on sales=
                                      

         
 

 
b. Return on Invesment (ROI) 

Return on investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. 

 Return on investment=
                         

         
      % 
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c. Return on Equity (ROE) 

Rasio Return On Equity memperlihatkan sejauh manakah perusahaan 

mengelola modal sendiri secara efektif, serta mengukur tingkat keuntungan 

dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal atau pemegang saham 

perusahaan. Tinggi rendahnya rasio ini dipengaruhi oleh beberapa 

komponen, yaitu: marjin laba bersih, perputaran total aktiva dan pengganda 

ekuitas. Pada komponen yang pertama hal ini sudah diuraikan pada rasio 

marjin laba bersih.Semakin besar hasilnya maka rasio semakin baik, 

Kasmir(2016). 

Return on Equity =
           

     
      % 

 

d. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset menurut Fahmi (2014:83) rasio ini melihat sejauh mana 

investasi yang ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan 

sesuai dengan yang diharapkan, dan investasi tersebut sebenarnya sama 

dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. 

Menurut Hanafi (2018:42) Return On Asset mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu. 

Menurut Brigham dan Houston (2014:148) Return On Asset untuk 

mengukur pengembalian atas total aset setelah bunga dan pajak. 

Menurut Harahap (2010:305) Rasio ini menunjukkan berapa besar laba 

bersih yang diperoleh perusahaan apabila diukur dalam volume penjualan 

ataupun pendapatan. Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti 

bahwa aktiva dapat lebih cepat diputar dan meraih laba. 
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Menurut Tandelin (2010) Return On asset adalah suatu rasio yang 

menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

semua aset yang dimilikinya untuk menghasilkan untuk menghasilkan laba 

bersih setelah pajak. 

Menurut Pirmatua (2017:142) Return On Asset adalah rasio yang sebut 

juga rasio kekuatan laba (earning power ratio), menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang 

tersedia. 

Return On Asset menurut Wiratna (2017:65) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang di investasikan 

dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. 

Menurut Fahmi (2014), Return On Asset adalah suatu alat yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana modal investasi yang ditanamkan 

mampu menghasilkan laba yang sesuai dengan harapan investasi. 

 

Laba Bersih Setelah Pajak 

Return OnAsset=                                                  100% 

Total Asset 

 

2.1.1.13 Rasio Nilai Pasar 

Rasio nilai pasar Menurut Irham Fahmi(2013) yaitu rasio yang 

menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar.Rasio ini merupakan ukuran yang 

paling komprehensif untuk menilai hasil kerja perusahaan karena rasio tersebut 

mencerminkan kombinasi pengaruh rasio risiko (likuiditas dan solvabilitas) dan 

rasio hasil pengembalian (aktivitas dan profitabilitas).Rasio ini penting sekali 
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karena hubungannnya dengan tujuan memaksimalkan nilai perusahaan dan 

kekayaan pemegang saham. Selain itu, rasio ini memberikan manajemen petunjuk 

apa yang dipikirkan investor atas kinerja perusahaan di masa lalu serta prospek di 

masa mendatang. 

Jenis-jenis rasio nilai pasar : 

a. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 

setiap lembar saham yang dimiliki. Menurut Van Horne dan Wachowicz 

dalam Fahmi (2012:138) earning per share adalah “Earning after taxes 

(EAT) devided by the number of common share outstanding”. Adapun 

terjemahannya sebagai berikut :“Laba setelah pajak (EAT) dibagi dengan 

jumlah saham biasa yang beredar”.  

Adapun Rumus Earning pe share sebagai berikut : 

Earning Per Share(EPS) = 
                      

                    
 

Keterangan :Earning Afte Tax (EAT) = Pendapatan Setelah Pajak 

b. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (rasio harga terhadap laba) adalah perbandingan 

antara market price pershare (harga pasar per lembar saham) dengan earning 

pershare (laba per lembar saham). Menurut Fahmi(2013) menyatakan bahwa 

: “Perbandingan antara market price pershare (harga pasar per lembar 

saham) dengan earning pershare (laba perlembar saham) terhadap kenaikan 
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pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan mengalami kenaikan”. 

Adapun rumus Price Earning Ratio:  

Price Earning Ratio(PER) = 
                     

                
 

Keterangan :Market Price Pershare = Harga pasar per saham 

Earning Pershare = Laba per lembar saham 

c. Price to Book Value (PBV) 

Price to Book Value merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per 

lembar saham. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat harga saham 

apakah overvalued atau undervalued. Semakin rendah nilai Price to Book 

Value suatu saham maka saham tersebut dikategorikan undervalued, dimana 

sangat baik untuk investasi jangka panjang. Namun rendahnya nilai Price to 

Book Value juga dapat mengindikasikan menurunnya kualitas dan kinerja 

fundamental emiten. Oleh sebab itu, nilai Price to Book Value juga harus 

dibandingkan dengan Price to Book Value saham emiten lain dalam industri 

yang sama. Apabila terlalu jauh perbedaannya maka sebaiknya perlu 

dianalisis lebih lanjut Hery(2016). 

Price to Book Value merupakan rasio pasar yang digunakan untuk 

mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya yang didukung 

oleh Jones (2000) dalam Maryam(2015), bahwa Price to Book Value atau 

rasio harga per nilai buku merupakan hubungan antara harga pasar saham 

dengan nilai buku per lembar saham. Menurut Rosenberg dkk (1985) dalam 

Maryam(2015) bahwa nilai Price to Book Value yang semakin besar 
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menunjukkan harga pasar dari saham tersebut semakin tinggi pula. Jika 

harga pasar dari suatu saham semakin tinggi, maka return saham yang 

disyaratkan juga semakin tinggi. Perusahaan yang kinerjanya baik biasanya 

nilai rasio Price to Book Value nya diatas satu, hal ini menunjukkan bahwa 

nilai pasar saham lebih tinggi dari nilai bukunya. Adapun indikator yang 

digunakan adalah: 

Price to Book Value (PBV) =
               

                    
 

Keterangan : 

 

Price Per Share = Harga per lembar 

Book Value Per Share = Nilai buku per lembar saham 

Price to Book Value ini menunjukkan seberapa jauh sebuah perusahaan 

mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal 

diinvestasikan, sehingga semakin tinggi rasio Price to Book Value yang 

menunjukkan semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai bagi 

pemegang saham. 

 

d. Dividen Yield  

Menurut Bridgam(2013) menyatakan bahwa : “The expected dividend 

divided by the current price of a share of stock.” Adapun terjemahannya 

sebagai berikut : “Tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh dividen 

(dividend yield) dihitung dengan membagi nilai dividen suatu saham dengan 

harga pembelian saham tersebut”. 

Secara matematis dividend yield dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Dividen Yield =
                 

                       
 

Keterangan : 

Dividen Per Share = Dividen Per lembar  

Market Price Per Share = Harga Pasar Saham Per Lembar 

 

e. Dividen Payout Ratio 

Kebijakan deviden dapat diukur salah satunya dengan menggunakan 

rasio pembayaran dividen (dividen payout ratio). Menurut 

Hery(2015)dividen payout ratio merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

perbandingan antara dividen tunai perlembar saham dengan laba perlembar 

saham. Rasio ini menggambarkan jumlah laba dari setiap lembar sahm yang 

dialokasikan dalam bentuk dividen. Adapun rumus dividen payout ratio 

menurut Fahmi(2015) adalah sebagai berikut : 

Dividen Payout Ratio = 
                 

                 
 

 

Keterangan : Dividen Per Share = Dividen Per Lembar 

Earning Per Share = Earning Per Lembar Saham 

 

2.1.1.14 Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan dinyatakan sebagai pertumbuhan total aset dimana 

pertumbuhan aset masa lalu akan menggambarkan profitabilitas yang akan datang 

dan pertumbuhan yang datang. Growth adalah perubahan (penurunan atau 

peningkatan) total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan aset 
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dihitung sebagai persentase perubahan aset pada saat tertentu terhadap tahun 

sebelumnya. Growth merupakan perubahan total aset baik berupa peningkatan 

maupun penurunan yang dialami oleh perusahaan selama satu periode (satu 

tahun). Pertumbuhan aset menggambarkan pertumbuhan aktiva perusahaan yang 

akan memengaruhi profitabilitas perusahaan yang menyakini bahwa persentase 

perubahan total aktiva merupakan indicator yang lebih baik dalam mengukur 

growth perusahaan. Ukuran yang digunakan adalah dengan menghitung proporsi 

kenaikan atau penurunan aktiva. Pada penelitian ini, pertumbuhan perusahaan 

diukur dari proporsi perubahan asset, untuk membandingkan kenaikan atau 

penurunan atas total aset yang dimiliki oleh perusahaan.  

Menurut Ang (2010), Pertumbuhan Perusahaan merupakan aktiva yang 

digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar asset 

diharapkan semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Peningkatan asset yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin menambah 

kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya kepercayaan 

pihak luar (kreditor) terhadap perusahaan, maka proporsi hutang semakin lebih 

besar daripada modal sendiri. Hal ini didasarkan pada keyakinan kreditor atas 

dana yang ditanamkan ke dalam perusahaan dijamin oleh besarnya asset yang 

dimiliki perusahaan. 

Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal 

maupun eksternal suatu perusahaan karena dapat memberikan suatu aspek 

yang positif bagi mereka.Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu 

perusahaan merupakan tanda bahwa perusahaan memiliki aspek yang 
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menguntungkan, dan mereka mengharapkan rate of return (tingkat 

pengembalian) dari investasi mereka memberikan hasil yang lebih baik.Nilai 

perusahaan yang dibentuk melalui indikator nilai pasar saham sangat 

dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Adanya peluang investasi dapat 

memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan dimasa yang 

akan datang, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Pertumbuhan 

(growth) adalah seberapa jauh perusahaan menempatkan diri dalam sistem 

ekonomi secara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industri yang sama 

Machfoedz(2013). 

Pertumbuhan perusahaan diukur dengan menggunakan perubahan total 

aktiva. Pertumbuhan aktiva adalah selisih total aktiva yang dimiliki perusahaan 

pada periode sekarang dengan periode sebelumnya terhadap total aktiva periode 

sebelumnya Mahatma dan Wirajaya(2014). 

 

Growth = Total Asset (t) - Total Asset (t-1)  

       x100% 

    Total Asset (t-1 

 

 

2.1.1.15 Kepemilikan Institusional 

Menurut Nabela (2012), kepemilikan institusional adalah propori saham 

yang dimiliki institusi pada akhir tahun yang diukur dengan presentase. Variabel 

kepemilikan institusional diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki 

institusi lain diluar perusahaan minimal 10% terhadap total saham perusahaan. 

Menurut Wahyudi dan Pawestri (2010), kepemilikan institusional adalah 

proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemilik institusi dan blockholders 
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pada akhir tahun. Institusi adalah perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi, 

maupun lembaga lain yang bentuknya seperti perusahaan. Sedangkan yang 

maksud blockholders adalah kepemilikan individu atas nama perorangan diatas 

5% yang tidak termasuk dalam kepemilikan institusional karena pemegang saham 

blockholders dengan kepemilikan saham diatas 5% memiliki tingkat keaktifan 

lebih tinggi dibandingkan pemegang saham institusional dengan kepemilikan 

saham dibawah 5%. 

Menurut Bernandhi (2013), kepemilikan institusional adalah kepemilikan 

saham suatu perusahaan oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, 

bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan institusional lainnya. Kepemilikan 

institusional memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik 

keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham.Keberadaan investor 

institusional dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam 

setiap keputusan yang diambil oleh manajer.Secara umum Kepemilikan 

Institusional dapat diukur atau dihitung dengan cara membagi jumlah saham 

intitusional suatu emiten dengan nilai jumlah saham beredar. 

Kepemilikan Institusional =  Jumlah saham institusional 

          Jumlah saham beredar 

 

2.1.1.16 Pengukuran Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 

Rasio-rasio keuangan digunakan investor untuk mengetahui nilai pasar 

perusahaan.Rasio tersebut dapat memberikan indikasi bagi manajemen mengenai 

penilaian investor terhadap kinerja perusahaan dimasa lampau dan prospeknya 
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dimasa depan. Ada beberapa rasio untuk mengukur nilai pasar perusahaan, salah 

satunya Tobin’s Q. 

Tobin’s Q merupakan ukuran penilaian yang paling banyak digunakan 

dalam data keuangan perusahaan. Nama Tobin’s Q berasal dari James Tobin dari 

Yale University setelah dia memperoleh hadiah nobel. Teori Q Tobin (Tobin’s Q 

Theory), bahwa kebijakan moneter mempengaruhi perekonomian melalui 

pengaruhnya pada penilaian ekuitas. Tobin mendefinisikan Q sebagai nilai pasar 

perusahaan dibagi dengan biaya penggantian modal: Q tinggi, maka nilai pasar 

perumahan relatif tinggi terhadap biaya penggantian modal, dan modal bangunan 

dan peralatan akan relatif murah terhadap nilai pasar perusahaan. Perusahaan 

dapat mengeluarkan ekuitas dan mendapatkan harga relatif tinggi terhadap biaya 

fasilitas dan perlengkapan yang mereka beli. Pengeluaran investasi akan 

meningkat karena perusahaan dapat membeli lebih banyak barang investasi baru 

dengan hanya mengeluarkan sedikit ekuitasnya, begitupun sebaliknya ketika q 

rendah. 

Secara umum, Q ratio atau Tobin’s Q dapat diukur atau dihitung dengan 

cara membagi nilai pasar (market value) suatu emiten dengan nilai pengganti 

(replacement value) aktiva perusahaan. 

Tobin’sQ=
                                                                            

                                        
 

Itu merupakan alat ukur Tobin’s Q yang pertama kali muncul, namun 

perhitungan tersebut telah direvisi dengan perhitungan yang lebih simpel dengan 

tujuan untuk mendapatkan nilai pasar (market value) dari utang 

perusahaan.Menurut Rajesh Kumar (2016:197) Mengatakan bahwa Tobin’s Q or 
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the q is the ratio of the market value a company’s assets (market value of 

ouststanding stock plus debt) divided by the replacement cost the company’s 

assest or book value. Dengan demikian, maka rumus Tobin’s Q berubah menjadi: 

Tobin’s Q = 
                                     

          
 

 

 

 

 

2.1.2 Hubungan Antar Variabel-Variabel Penelitian 

2.1.2.1 PengaruhReturn On Asset Terhadap Nilai Perusahaan 

Para investor melakukan overview suatu perusahaan dengan melihat rasio 

keuangan sebagai alat evaluasi investasi, karena rasio keuangan mencerminkan 

tinggi rendahnya nilai perusahaan. Jika investor ingin melihat seberapa besar 

perusahaan menghasilkan return atas investasi yang akan mereka tanamkan, yang 

akan dilihat pertama kali adalah rasio profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulupui (2011), Yuniasih dan 

Wirakusuma (2011) menemukan hasil bahwa ROA berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham satu periode ke depan. Oleh karena itu 

ROA merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Return On Asset dinilai mampu memberikan kepastian mengenai prospek 

perusahaan dimasa yang akan dating. Tujuan setiap perusahaan adalah untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Ada beberapa cara yang digunakan untuk 
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mengukur suatu nilai dari suatu perusahaan, salah satu yang bisa memberikan 

informasi yang paling baik adalah rasio Tobins’ Q. Tobin;s Q tidak hanya 

memasukkan saham biasa dan ekuitas perusahaan saja, namun semua unsur 

hutang dan modal saham perusahaan atau seluruh asset perusahaan. Soejoko 

(2013). 

 

 

 

2.1.2.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan 

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. 

Rasio ini juga disebut dengan rasio pengungkit (Leverage) yaitu menilai batasan 

perusahaan dalam meminjam uang. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yangdisediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Teori trade-off dari leverage 

adalah teori yang menjelaskan bahwa struktur modal yang optimal ditemukan 

dengan menyeimbangkan manfaat dari pendanaan dengan hutang, suku bunga dan 

kebangkrutan yang lebih tinggi Brigham dan Houston (2010).  

Savitri(2021) Pengaruh current ratio, debt to equity ratiodan total assets 

turn Over terhadap nilai perusahaan ( Studi Kasus pada Perusahaan Farmasi yang 
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Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019) ,hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa“CurrentRatio(X1)berpengaruh secara signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan”terbukti kebenarannya.hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

“Debt to Equity Ratio (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan” terbukti kebenarannya.hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

“Total Assets Turn Over (X4)berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan” tidak terbukti kebenarannya. 

 

2.1.2.3 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi, dalam 

hubungannya dengan leverage, sebaiknya menggunakan ekuitas sebagai sumber 

pembiayaanya agar tidak terjadi biaya keagenan (agency cost) antara pemegang 

saham dengan manajemen perusahaan, sebaliknya perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang rendah sebaiknya menggunakan utang sebagai sumber 

pembiayaannya karena penggunaan utang mengharuskan perusahaan tersebut 

membayar bunga secara teratur.  

Pertumbuhan perusahaan yang cepat maka semakin besar kebutuhan 

dana untuk ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan mendatang 

maka semakin besar keinginan perusahaan untuk menahan laba.Jadi perusahaan 

yang sedang tumbuh sebaiknya tidak membagikan laba sebagai deviden tetapi 

lebih baik digunakan untuk ekspansi.Potensi pertumbuhan ini dapat diukur dari 

besarnya biaya penelitian dan pengembangan.Semakin besar R&D cost-nya 

berarti ada prospek perusahaan untuk tumbuh.Dalam penelitian Tumangkeng 
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(2018) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. 

Pertumbuhan Perusahaan adalah perubahaan total aktiva atau total asset 

baik peningkatan ataupun penurunan yang dialami oleh suatu perusahaan. Agar 

pertumbuhan cepat tidak memiliki arti pertumbuhan biaya yang kurang terkendali, 

maka dalam mengelola pertumbuhan perusahaan harus memiliki pengendalian 

operasi dengan penekanan pada pengendalian biaya, semakin baik pengendalian 

pertumbuhan perusahaan maka semakin baik nilai perusahaan.Soesanto (2013). 

2.1.2.4 Pengaruh  Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan 

Nilai suatu perusahaan akan lebih tinggi apabila perusahaan tersebut 

dimiliki oleh lembaga keuangan yang disponsori oleh bank. Hal ini menjelaskan 

bahwa bank, sebagai pemilik perusahaan akan menjalani fungsi monitoringnya 

dengan lebih baik dan investor percaya bahwa bank tidak akan melakukan 

ekspropriasi atas asset perusahaan. 

 Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham 

perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan 

institusi lain. Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam 

memonitor manajemen karena adanya kepemilikan institusional akan mendorong 

peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Monitoring 

tersebut tentunya akan menjamin kemakmuran untuk pemegang 

saham, pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen pengawas 
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ditekan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal 

Sukirni(2012:4). 

Menurut Bernae (2018) semakin besar nilai kepemilikan institusional 

maka semakin kuat control terhadap perusahaan sehingga pemilik perusahaan bisa 

mengendalikan perilaku manajemen agar bertindak sesuai dengan tujuan 

perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan. 

 

 

 

2.1.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneliti selanjutnya. 

Berikut disajikan tabel penelitian terdahulu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Penelitian 

/ Tahun / 

Penelitian Judul  Hasil  

 

 

Helmy Fahrizal 

(2013) Jurnal  

Pengaruh Return On 

Assets (Roa), Return 

On Equity (Roe) 

Dan Investment 

Opportunity Set (Ios) 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Jenis Consumer Goods 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia) 

ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

IOS berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2 Desy 

Anggraeni(2015) 

Jurnal  

Pengaruh Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, 

Return on Equity 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Sub Sektor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa,Currentratio, 

debt to equity  ratio, return on equity berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Current ratio 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 

nilai  
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Perdagangan Besar 

Barang Produksi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indoensia.  

perusahaan perusahaan. Return on equity berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3 Reza Novitasari, 

Krisnando (2021) 

Jurnal  

Pengaruh Struktur 

Modal, Pertumbuhan 

Perusahaan, dan Firm 

Size terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan 

Consumer Goods yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 

2017-2020 

1. Hasil variabel struktur modal menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

pada perusahaan sektor consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berarti jika 

tingkatstruktur modal dalam suatu perusahaan 

meningkat maka nilai perusahaan pun meningkat. 

2. Hasil variabel pertumbuhanperusahaan 

menunjukkan pengaruhnegative tetapi tidak 

signifikanterhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa 

EfekIndonesia. Berarti tinggi rendahnya 

pertumbuhan perusahaan tidak terdampakterhadap 

nilaiperusahaan. 

3. Hasil variabel firm size (ukuran perusahaan) 

menunjukkan pengaruhnegatif dan signifikan 

terhadapnilai perusahaan pada perusahaan sektor 

consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.Berarti semakin besar firm size (ukuran 

perusahaan) dalam suatu perusahaan maka akan 

menurunkan 

nilai perusahaan. 

4. Struktur modal, pertumbuhan perusahaan, 

dan firm size secara simultan menunjukkan 

pengaruh positifdan signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada sektor consumer goods yang 

terdaftar di Bursa EfekIndonesia. Berarti jika 

struktur modal, pertumbuhan perusahaan, dan firm 

size meningkat maka nilaiperusahaan juga akan 

meningkat. 

4 Putri Aulia 

Rahmadina (2017)  

Jurnal  

Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Kebijakan 

Hutang, Ukuran 

Perusahaan Dan Kinerja 

Perusahaan Terhadap 

Nilai 

Perusahaan (Studi 

Kasus Pada Perusahaan 

Sektor Property, Real 

Estate Dan Kontruksi 

Bangunan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2010-

2015) 

erdasarkan Hasil uji regresi data panel dengan fixed 

effect model dapat diketahui bahwa secara simultan 

variabel independen kepemilikan institusional, 

kebijakan hutang, kinerja perusahaan dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 

nilai perusahaan yang diukur dengan price to book 

value ratio dengan tingkat signifikansi 

< 0.05 dan nilai Prob (F statistic) signifikansi sebesar 

0.000000 < 0.05 . 

5 Dwi 

Astutik(2017)Jurn

al  

Pengaruh Aktivitas 

Rasio Keuangan 

terhadap Nilai 

Perusahaan pada Sektor 

Industri Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2014-2016. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Current ratio 

berpengaruh secara signifikan posititf terhadap nilai 

perusahaan, 2) Debt to Equity Ratio tidak mempunyai 

pengaruh positif secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan, 3) Total asset Turnover tidak berpengaruh 

secara signifikan negatif terhadap nilai perusahaan, 4) 

Return on Equity berpengaruh secara signifikan positif 

terhadap nilai perusahaan, 5) Price to Book Value 

tidak mempunyai pengaruh positif secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
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2.1.4 Kerangka Pemikiran 

Penetian ini mencoba untuk meneliti mengenai pengaruh antara variabel 

independen ke variabel dependen. Dimana variabel independen itu diwakili oleh 

X1, X2, X3, X 4 dan variabel dependen diwakili oleh Y untuk mencari hubungan 

yang simultan dan parsial. Apakah berpengaruh secara simultan dan parsial 

terhadap nilai perusahaan atau tidak.Karena naik turunnya pertumbuhan yang ada 

pada perusahaan sangat mempengaruhu nilai dari perusahaan tersebut. Untuk 

lebih sederhana maksud dan tujuan penelian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

2  

 

 

3  

 

 

 

 

 

2.1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga Profitabilitas, Kebijakan Hutang, Pertumbuhan 

Perusahaan,Kepemilikan Institusionalberpengaruh signifikan secara 

Nilai Perusahaan 

(Tobin’s Q)(Y) 

Pertumbuhan Perusahaan (X3) 

Return On Asset (X1) 

Debt to Equity Ratio (X2) 

Kepemilikan Institusional (X4) 
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simultan terhadap nilai perusahaan (Tobin's Q) pada perusahaan sub 

sektor industri makanan dan minumanyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020 ? 

2. Diduga Profitabilitas, Kebijakan Hutang, Pertumbuhan Perusahaan, 

Kepemilikan Institusionalberpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

nilai perusahaan (Tobin's Q) pada perusahaan sub sektor industri 

makanan dan minumanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaperiode 

2015-2020 ? 

2.2 Metode Penelitian 

 

2.2.1 Metodelogi Penelitian Yang Digunakan 

Dalam metodelogi penelitian menurut Sunyoto (2011:16) yaitu untuk 

menentukan sistematika mengenai hal apa saja yang berkaitan langsung dengan 

sebuah penelitian. Metodelogi penelitian dapat dikatakan merupakan alur pikir 

sebuah penelitian, sehingga dapat dengan mudah dimengerti oleh orang lain yang 

membacanya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat 

kuantitatif karena berkaitan dengan objek penelitian yaitu pada perusahaan dengan 

kurun waktu tertenju dengan mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan 

dengan perusahaan dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

 

2.2.2 Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut syekh (2011:5) data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang 
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telah ada. Sedangkan menurut Kuncoro (2010:148) data sekunder adalah data 

yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 

masyarakat pengguna. 

Sumber data dalam penilitian ini diperoleh dari sumber antara lain 

diperoleh melalui beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian, website 

perusahaan yang bersangkutan, laporan keuangan dan Indonesia Stock Exchange 

(IDX). 

 

2.2.3 Metode Pengumpul Data 

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu: 

1. Studi Pustaka ( LibraryResearch) 

Studi ini digunakan untuk memperoleh landasan teori yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, dasar-dasar teoritis ini diperoleh dari literatur-

literatur, penulisan ilmiah dahulu dan dapat juga diambil dari internet sebagai 

salah satu media pencarian. Menurut Nazir (2013:111), studi pustaka adalah 

teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelahaan terhadap buku-

buku, literature-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. 

 

2. Studi Dokumenter 

Yakni pengumpulan data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan 

dari periode 2015-2020 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 

 

2.2.4 Populasi Dan Sampel Penelitian 
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2.2.4.1 Populasi  

Populasi menurut sugiono (2016:80) adalah wilayah generalis yang 

terdiri dari subjek/objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi dari penelitian ini ialah dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

bursa efek indonesia pada industri makanan dan minuman selama periode 2015-

2020 yang berjumlah 15 perusahaan. Berikut ini terdaftar populasi yang 

digunakan yaitu:  

Tabel 2.2 

Tabel Populasi Pada Industri Makanan Dan Minuman 

No Nama Perusahaan Kode perusahaan 

1 PT. Akasha Wira International Tbk ADES 

2 PT. FKS Food Sejahtera Tbk AISA 

3 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 

4 PT. Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 

5 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 

6 PT. Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP 

7 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 

8 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 

9 PT. Indofoot Sukses Makmur Tbk INDF 

10 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 

11 PT. Mayora Indah Tbk MYOR 

12 PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 

13 PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk ULTJ 

14 PT. Siantar Top Tbk STTP 

15 PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk ULTJ 

 

2.2.4.2 Sampel  

Menurut sugiono (2016:149) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel digunakan jika populasi terlalu 

besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukann secara purposive sampling. 
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Purposive sampling menurut Sugiyono (2013:156) adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Tabel 2.3 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No  Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan yang terdaftar dalam Industri Makanan dan 

Minuman di Bursa Efek Indonesia 

15 

2 Perusahaan yang konsisten listing di sub sektor makanan 

dan minuman selama tahun 2015-2020 (tidak delisting 

atau emiten baru yang listing ditengah periode 

penelitian).   

10 

Jumlah sampel akhir 10 

 

Berdasarkan kriteria sampel tersebut, jumlah sampel yang memenuhi 

kriteria untuk digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 perusahaan.Berikut 

adalah daftar perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel. 

Tabel 2.4 

Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Kode perusahaan 

1 PT. Akasha Wira International Tbk ADES 

2 PT. Mayora Indah Tbk MYOR 

3 PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 

4 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 

5 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 

6 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 

7 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 

8 PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk ULTJ 

9 PT. Indofoot Sukses Makmur Tbk INDF 

10 PT. Siantar Top Tbk STTP 
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2.2.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kuantitatif. Menurut Sunyoto (2013:26) analisis kuantitatif adalah analisis 

yang menggunakan rumus-rumus statistik yang disesuaikan dengan judul 

penelitian dan rumusan masalah, untuk perhitungan angka-angka dalam rangka 

menganalisis data yang diperoleh. 

 

2.2.6 Alat Analisis Data 

2.2.6.1 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi menurut Sarjono dan Julianita (2013:80) adalah suatu 

analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Jika pengukuran pengaruh melibatkan dua atau lebih variabel 

bebas (X1, X2, X3 dan seterusnya) dan satu variabel terikat (Y) maka dinamakan 

analisis regresi berganda Sarjono dan Julianita(2013:91). 

Dalam penelitian ini regresi linear berganda dengan menggunakan data 

panel. Regresi data panel adalah gabungan antara data cross section dan data 

timeseries. Data panel disebut juga dengan data kelompok, kombinasi berkala, 

data mikropanel, dan lain-lain. Pemilihan data panel dikarenakan di dalam 

penelitian ini menggunakan rentang waktu beberapa tahun dan juga banyak 

persahaan. 

Keuntungan melakukan regresi data panel, antara lain: 

1. Dapat memberi peneliti jumlah pengamatan yang besar, meningkatkan degree 

of freedom (derajat kebebasan), data memiliki variabilitas yang besar dan 
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mengurangi kolinearitas antara variabel penjelasan, dimana data dihasilkan 

estimasi ekonometri yang efisien. 

2. Panel data dapat memberikan informasi lebih banyak yang tidak dapat 

diberikan hanya oleh data cross section atau time series saja. 

3. Panel data dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam inferensi 

perubahan dinamis dibandingkan data cross section. 

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Y = ɑ + β1Χ β2 it + β2Χ β2 it + β3Χ β3it + β4Χ β4 it + e 

Karena satuan variable X dan Y tidak sama, maka harus 

ditransformasikan menjadi Log, dengan bentuk regresi berikut: 

Log Y = ɑ + β1 Log Χ1 it + β2 Log Χ2 it + β3 Log Χ3 it + β4 Log Χ4 it + e 

 

Keterangan : 

Y = Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 

ɑ = Konstanta 

β₁-β₄ = Koefisien Regresi untuk Variabel X 

X₁ = Return On Asset 

X₂ = Debt to Equity Ratio 

X₃ = Pertumbuhan Perusahaan 

X₄ = Kepemilikan Institusional 

E = Error  

 

2.2.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memenuhi apabila hasil analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini 

terbatas dari penyimpanan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
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multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Karena data yang 

digunakan adalah data sekunder, maka untuk menentukan ketepatan model perlu 

dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang mendasari model regresi. 

Adapun uji asumsi klasik yang digunakan adalah sebagai berikut: 

2.2.6.3 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah pada suatu model regresi, suatu variable independen dan variable 

dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

normal.Apabila suatu variable tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji 

statistik akan mengalami penurunan. Pada uji normalitas data dapat dilakukan 

dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnovyaitu dengan ketentuan 

apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi 

normal. 

  

2.2.6.4 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016:103) pada pengujian multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independent atau variable bebas.Efek dari multikolinearitas ini adalah 

menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti standar error 

besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. 

Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara variabel independen 

yang dipengaruhi dengan variabel dependen. 
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Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model 

regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai Variance Inflation 

Factor(VIF).Nilai Tolerance mengukur variabilitas dari variabel bebas yang 

terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 

tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi, dikarenakan VIF = 1/tolerance, 

dan menunjukkan terdapat kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang digunakan 

adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF diatas angka 10. 

2.2.6.5 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model regresi 

terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya.Apabila varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Salah 

satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 

regresi linier berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai 

prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. 

Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun dibawah 

angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas.Untuk model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:138). 

 

2.2.6.6 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model  

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t  

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi 
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muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 

lain. Hal ini sering ditemukan pada data runtun waktu (time series), karena sampel 

atau observasi tertentu cenderung dipengaruhi oleh observasi sebelumnya. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan cara melakukan uji Durbin – 

Watson (DW test) (Ghozali,2018). 

2.2.7 Uji Hipotesis 

2.2.7.1 Uji F (Simultan) 

Menurut Priyanto (2013 : 141) uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tergantung. Langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Membuat rumusan hipotesis 

Ho : β1, β2, β3, β4 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara simultan dari Return 

On Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan 

Perusahaan, Kepemilikan Institusional terhadap 

Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). 

H1 : β1, β2, β3, β4≠ 0, artinya ada pengaruh secara simultan dari Return On 

Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan 

Perusahaan, Kepemilikan Institusional terhadap 

Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). 

b. Menentukan Ftabel dengan tingkat signifikan α = 5% (0,05). 

c. Kriteria Keputusan 

Jika Fhitung < Ftebel, maka Ho diterima H₁  ditolak. 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak H₁  diterima. 
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2.2.7.2 Uji t (Parsial) 

Uji t dipergunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

signifikan terhadap variabel dependen. Langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Membuat rumusan hipotesis 

Ho : β1 = 0 artinya tidak ada pengaruh Return On Asset terhadap Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q). 

H1 : β1 ≠ 0 artinya ada pengaruh Return On Asset terhadap Nilai Perusahaan 

(Tobin’s Q). 

Ho : β2 = 0 artinya tidak ada pengaruh Return On Equity terhadap Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q). 

H2 : β2 ≠ 0 artinya ada pengaruh Return On Equity terhadap Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q). 

Ho : β3 = 0 artinya tidak ada pengaruh Net Profit Margin terhadap Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q). 

H3 : β3 ≠ 0 artinya ada pengaruh Net Profit Margin terhadap Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q). 

Ho : β4 = 0 artinya tidak ada pengaruh Gross Profit Margin terhadap Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q). 

H4 : β4 ≠ 0 artinya ada pengaruh Gross Profit Margin terhadap Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q). 

b. Menentukan tingkat signifikan yaitu α = 5% (0,05). 

c. Apabila tingkat signifikan > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 

tidak ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 
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Apabila tingkat signifikan < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 

ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

d. Kriteria pengujian dan keputusan 

Jika thitung<ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika t hitung > t tabel, maka Hα ditolak dan Ho diterima. 

 

2.2.8 Operasional Variabel 

Operasional Variabel merupakan devinisi atau uraian-uraian yang 

menjelaskan dari suatu variabel yang akan diteliti dan mencakup indikator yang 

ada pada masing-masing variabel. Dengan adanya uraian tersebut maka penulis 

akan lebih mudah mengukur variabel yang ada. Penjabaran operasional variabel 

dalam penelitian ini secara singkat sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Formula Satuan Skala 

1 Return on Asset 

( X1) 

Return On Asset untuk 

mengukur pengembalian atas 

total asset setelah bunga dan 

pajak, Fahmi (2014). 

 

Laba Bersih 

 

Total Asset 

% Rasio  

2 Debt to Equity 

Ratio  ( X2) 

DER adalah rasio keuangan 

yang berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan 

perusahaan membayar 

utang.Kasmir (2016). 

 

Total Utang 

 

Total Ekuitas 

Kali Rasio 

3 Pertumbuhan 

Perusahaan  (X3) 

Pertumbuhan perusahaan  

adalah rasio yang sering 

dipakai tolak ukur dalam 

menilai perkembangan suatu 

perusahaan. Wirajaya (2014). 

Total aktiva periode 

sekarang – Total aktiva 

periode sebelumnya 

 

Total aktiva periode 

sebelumnya 

 

% 

 

Rasio 

4 Kepemilikan 

Institusional(X4) 

Kepemilikan Institusional 

adalah rasio yang menunjukan 

untuk mengetahui proporsi 

kepemilikan saham oleh 

Institusional terhadap saham 

yang beredar. Edison (2017) 

 

Jumlah Saham 

Institusional 

Jumlah saham yang 

beredar 

 

 

 

% 

 

 

Rasio 

5  Nilai 

Perusahaan 

(Tobin's  Q) (Y) 

Tobin's Q adalah rasio yang 

mampu menggambarkan 

bagaimana keefektifitasan 

manajemen dalam mengelola 

sumber daya yang dimiliki 

perusahaan dengan 

membandingkan nilai pasar 

saham yang dijumlahkan 

hutang dan dibagi total asset. 

 

Kapitalisasi Pasar + Total 

Hutang 

 

Total Asset 

 

 

Kali 

 

 

Rasio 
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Kumar (2016:197). 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

3.1 Bursa Efek Indonesia (BEI) 

3.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Sejarah Bursa Efek Indonesia Sejarah pasar modal indonesia dimulai 

sejak pemerintah Hindia Belanda yang mendirikan Bursa Efek Batavia pada 

tanggal 14 Desember 1912, yang diselenggarakan oleh Vereniging Voor De 

Effecten Handel. Tujuan pendirian Bursa Efek di Batavia adalah dalam rangka 

menampung efek-efek yang dimiliki oleh orang Belanda yang sering 

diperjualbelikan di Bursa Amsterdam. Sehingga kehadiran Bursa Efek di 

Indonesia pada jaman kolonial merupakan pelengkap dari Bursa Amsterdam. Efek 

yang diperjualbelikan merupakan saham dan obligasi perusahaan Belanda yang 

beroperasi di Indonesia, obligasi yang diterbitkan oleh pemerintah Hindia Belanda 

serta efek-efek Belanda yang lain. 

Penetapan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 

jugasemakin mengukuhkan peran BEJ dan BES sebagai bagian dari Self 
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Regulatory Organization (SRO) Pasar Modal Indonesia. Sejak itu, BEJ tumbuh 

pesat berkat sejumlah pencapaian di bidang teknologi perdagangan, antara lain 

dengan diterapkannya Jakarta Automated Trading System (JATS) di tahun 1995, 

perdagangan tanpa warkat di tahun 2001 dan remote trading system pada tahun 

2002. Sementara itu, BES mengembangkan pasar obligasi dan derivatif. Pada 

akhir tahun  2007, melalui persetujuan para pemegang saham kedua Bursa, BES 

digabungkan ke dalam BEJ yang kemudian menjadi BEI. Penggabungan 

menjadisatu Bursa yang terintegrasi ini menandai sebuah era baru dalam 

perkembangan Pasar Modal Indonesia yang diharapkan dapat semakin berperan 

dalam perkembangan ekonomi nasional yang berkelanjutan di masa mendatang. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah 

pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan system juga sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan 

memperdagangkan efek di antara mereka. Bursa Efek Indonesia merupakan bursa 

hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya 

(BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi pemerintah memutuskan untuk 

menggabungkan Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek 

Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif menjadi BEI. Bursa hasil 

penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. 

Bursa Efek Indonesia menggunakan system perdagangan bernama 

Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan 

sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini 
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sendiri telah digantikan dengan system baru bernama JATS-NextG. Bursa Efek 

Indonesia juga memiliki visi dan misi untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 

3.1.2 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Struktur organisasi merupakan kerangka kerja yang menggambarkan 

hubungan kerja, wewenang dan tanggung jawab setiap tingkatan yang ada dalam 

suatu organisasi. Untuk melaksanakan kegiatan yaang terarah untuk dapat 

mencapai tujuan dari organisasi yang telah ditetapkan, sehingga tercapainya kerja 

sama dan koordinasi usaha diantara setiap unit organisasi dalam mengambil 

tindakan dan mencapai tujuan struktur organisasi yang baik dan merupakan suatu 

yang penting bagi perusahaan, karena dengan struktur organisasi yang baik dan 

tepat dapat memebantu kelancaran jalannya usaha yang baik dan teratur. Adapun 

mengenai struktur orgnisasi PT. Bursa Efek Indonesia, adalah sebagai berikut : 

Struktur Organisasi 
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sumber :https://id.scribd.com/doc/31306111/bagan-struktur-organisasi-bursa-

efek-indonesia 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

 

Tugas dan Wewenang 

Berdasarkan struktur organisasi maka diperlukan suatu sistem pembagian 

tugas dan wewenang BEI yaitu sebagai berikut : 

 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) merupakan organ yang memiliki 

https://id.scribd.com/doc/31306111/bagan-struktur-organisasi-bursa-efek-indonesia
https://id.scribd.com/doc/31306111/bagan-struktur-organisasi-bursa-efek-indonesia
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kewenangan khusus yang tidak diberikan kepada Dekom atau Direksi terkait 

penetapan keputusankeputusan penting yang berhubungan dengan kebijakan 

Bursa. 

2. Dewan Komisaris. 

Bertanggung jawab atas pengawasan dan pengarahan Direksi 

dalam.mengelola Bursa sehari-hari. Dekom bertugas mengarahkan pengelolaan 

tersebut sesuai dengan visi dan misi Bursa yang telah digariskan, serta kebijakan 

dan panduan tata kelola perusahaan yang berlaku, dalam rangka mengupayakan 

pertumbuhan nilai jangka panjang yang berkesinambungan bagi segenap 

pemangku kepentingan. 

3. Direktur Utama. 

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan para Direktur serta 

kegiatan-kegiatan Satuan Pemeriksa Internal. 

A. Divisi Hukum. 

1) Bertanggung jawab untuk memastikan produk hukum yang akan 

dikeluarkan oleh perseroan sesuai dengan kaidah-kaidah hukum yang 

berlaku dan kepentingan perseroan terlindungi dalam hubungan 

kerjasama atau kontraktual antara perseroan dengan pihak lain.  

2) Memastikan pemberian pendapat hukum sebagai legal advisor atas 

permasalahan hukum berkenaan dengan produk hukum yang telah 

diberlakukan oleh perseroan. 

B. Satuan Pemeriksa Internal.  
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1. Bertanggung jawab sebagai quality assurance terhadap pelaksanaan 

pencapaian sasaran perusahaan dengan mempertimbangan aspek 

efektifitas dan efisiensi melalui pemeriksaan berkala maupun insidentil 

terhadap kegiatan internal organisasi.  

2. Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tindak lanjut dari 

rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil pemeriksaan internal 

yang dilakukan.  

C. Sekretaris Perusahaan.  

Bertanggung jawab atas tersedianya rencana kerja perusahaan dan 

terciptanya kerjasama serta komunikasi yang harmonis dan efektif antara direksi 

dengan stakeholder lainnya dalam rangka mencapai tujuan serta meningkatkan 

citra perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

3.2 Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

3.2.1 PT. Akasha Wira International Tbk (ADES) 

Akasha Wira International Tbk (dahulu Ades Waters Indonesia Tbk) 

(ADES) didirikan dengan nama PT. Alfindo Putrasetia pada tahun 1985 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1986. Kantor pusat ADES berlokasi di 
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Perkantoran Hijau Arkadia, Jl. Letjend. T.B. Simatupang Kav. 88, Jakarta 12520-

Indosesia. Pemegang saham mayoritas Akhasa Wira International Tbk adalah 

Water Partners Bottling S.A (91,94%) merupakan perusahaan Joint Venture 

antara The Coca Cola Company dan Nestle S.A. Kemudian pada tanggal 3 Juni 

2008, Water Partner Bottling S.A diakuisisi oleh Sofos Pte. Ltd., perusahaan 

berbadan hokum singapura.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ADES 

adalah industri air minum dalam kemasan, industri roti dan kue, kembang gula, 

makaroni, kosmetik dan perdagangan besar. Kegiatan utama Akasha International 

adalah bergerak pada bidang usaha pengolahan dan distribusi air minum dalam 

kemasan (merk Nestle Pure Life dan Vica) serta perdangan besar produk-produk 

kosmetik produk air minum dalam kemasan secara komersial dimulai pada tahun 

1986, sedangkan perdangan produk kosmetik dimulai pada tahun 2010 dan 

produksi produk kosmetik dimulai pada tahun 2012. Pabrik pengolahan air 

minuman dalam kemasan berlokasi di Jawa Barat dan pabrik produk kosmetik 

berlokasi di Pulogadung. Pada tanggal 2 mei 1994, ADES memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham (IPO) ADES pada masyarakat sebanyak 15.000.000 saham dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per saham, dengan harga penawaran perdana Rp3.850,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 13 Juni 1994.Adapun mengenai struktur orgnisasiPT. Akasha Wira 

International Tbk adalah sebagai berikut : 

Struktur Organisasi 
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Sumber: www.akashainternational.co.id 
 

Gambar 3.2 

Struktur Organisasi PT. Akasha Wira International Tbk 

 

Tugas dan Wewenang 

Berdasarkan struktur organisasi maka diperlukan suatu sistem pembagian 

tugas dan wewenang PT. Akasha Wira International Tbk yaitu sebagai berikut : 

1) Presiden Direktur  

a. Bertindak selaku koordinator Direksi dalam mendukung operasional 

perseroan sehari-hari untuk mencapai rujuan perseroan. 

b. Memimpin rapat direksi secara berkala. 

c. Bertindak mewakili perseroan didalam dan diluar pengadilan. 

http://www.akashainternational.co.id/
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d. Mengkoordinasikan komite eksekutif yang dibentuk untuk kepentingan 

perseroan di antaranya unit audit internal serta mengkoordinasikan 

penerapaan tindakan sesuai saran unit audit internal. 

e. Bertanggung jawab mengkoordinasikan pekerjaan yang berkaitan dengan 

keuangan, hokum, pengadaan, dan produksi. 

 

2) Direktur Independen 

a. Melakukan tugas sebagai sekretaris perusahaan perseroan yang 

bertanggung jawab memastikan perseroan melaksanakan tata kelola 

perusahaan yang baik dalam aktivitasnya dan pemenuhan peraturan-

peraturan yang berlaku sehubungan dengan status perusahaan sebagai 

perusahaan terbuka. 

b. Mengawasi dan mengkoordinasi divisi hokum perseroan untuk mencapai 

tujuan perseroan. 

 

3.2.2 PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) 

PT. Mayora Indah Tbk merupakan kegiatan usaha perseroan dibidang 

industri yang berdiri sejak 17 Februari 1977 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada bulan mei 1978. Kantor pusat MYOR berlokasi digedung Mayora, 

Jl. Tomang Raya No. 21-23, Jakarta, sedangkan pabrik terletak di Tangerang dan 

Bekasi. Kemampuan mengidentifikasi kebutuhan pasar dan komitmen untuk 

menghasilkan produk berkualitas telah membuat PT. Mayora Indah Tbk diakui di 

Industri Fast Moving Consumer Goods. Semenjak tahun 1990 perusahaan ini 

menjadi perusahaan go-public, dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
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Jakarta. PT. Mayora Indah Tbk berekspasi dengan cepat untuk menjadi 

perusahaan berbasis ASEAN, dengan mendirikan fasilitas produksi dan kantor 

pemasaran di beberapa Negara Asia Tenggara. Perseroan juga mampu 

mempertahankan peringkat “AA-“ dengan Outlook stabil, dari PT. Pemeringkat 

Indosenia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MYOR 

adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, 80 perdagangan serta 

agen/perwakilan. Saat ini MYOR menjalankan bidang usaha industry makanan, 

kembang gula dan biscuit serta menjual produknya dipasar local dan luar 

negeri.Perusahaan ini tidak hanya dikenal sebagai perusahaan yang hanya 

memproduksi makanan dan minuman olahan, tetapi juga dikenal sebagai market 

leader yang sukses menghasilkan produk-produk yang menjadi pelopor pada 

kategorinya masing-masing. 

Pada tanggal 25 mei 1990, MYOR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bepepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham (IPO”) MYOR 

kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp9.300,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 4 juli 1990.Adapun 

mengenai struktur orgnisasi PT. Mayora Indah Tbk adalah sebagai berikut : 

Struktur Organisasi 

 

 

 

RUPS 

Dewan Komisaris 
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Sumber: www.mayoraindah.co.id 

Gambar 3.3 

Struktur Organisasi PT. Mayora Indah Tbk 

Tugas dan Wewenang 

Dewan Komisarin 

Tugas utama dari Dewan komisaris adalah mengawasi pengurusan 

perseroan yang dilakukan oleh direksi jika diperlukan. Komisaris juga membuat 

rekomendasi perbaikan atau saran atas hasil penelaahan yang disampaikan oleh 

komite audit dan menyampaikannya kepada direktur utama atau direktur 

bersangkutan. 

 

 

3.2.3 PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) 

Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 08 Maret 

1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai beroperasi 

kormesial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu pabrik ROTI 

Komite Audit 

Keuangan 

&Akunting 
Marketing Teknologi 

Informasi 

HRD dan 

Personila 
Legal Manufacturing 

Dewan Direksi 

http://www.mayoraindah.co.id/
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berkedudukan di kawasanindustri MM 2100 Jl. Selayar blok A9, Desa 

Mekarwani, Cikarang Barat, Bekasi 17530, Jawa Barat – Indonesia. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Nippon Indosari Corpindo Tbk, yaitu: 

Indoritel Makmur Internasional (DNET) (25,77%). Bonlight Investments., Ltd. 

(20,79%)  Demeter Indo Investment Pte. Ltd. (18,08%) dan Pasco Shikishima 

Corporation (8,50%). 

 Berdasakan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup usaha ROTI 

bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti dan minuman termasuk 

tapi tidak terbatas pada macam-macam roti, roti tawar, roti isi dan segala macam 

jenis kue lainnya serta segala jenis minuman ringan , termasuk pada minuman sari 

buah, minuman berbahan dasar susu dan minuman lainnya. Saat ini, kegiatan 

utama ROTI adala pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar,roti 

manis,roti berlapis,cake dan bread crumb) dengan merk “sari roti”. Pada tanggal 

18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif dari Bebepam-LK untuk 

melakukan penawaran umum pada saham ROTI (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 151.854.000 dengan nilai nominal Rp100,- persaham dengan harga 

penawran dengan Rp1.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010.Adapun mengenai struktur 

orgnisasiPT. Nippon Indosari Corpindo Tbk adalah sebagai berikut : 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

Board of 
Commissioners 

Audit 
Committee 
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Sumber :www.sariroti.com 

 

Gambar 3.4 

Struktur Organisasi PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) 

 

Tugas dan Wewenang 

1. Dewan Komisarin 

Dewan komisaris bertugasuntuk melakukan pengawasan atas kebijakan 

pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya baik mengenai perseroan 

maupun usaha perseroan, dan memberikan nasihat kepada direksi atau 

kepentingan perseroan sesuai dengan board manual PT. Nippont Indosari 

Corpindo Tbk. 

 

 

2. Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah bagian dari organ Dewan Komisaris yang 

berasal dari luar perusahaan, dengan jumlah komisaris independen wajib paling 

kurang 30% dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. 

Directors 

Corporate 
Secretary 

Internal Audit 

Chief Executive 
Officer 
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3.2.4 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 

PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya PT. Cahaya Kalbar Tbk) 

(CEKA) didirikan 03 Februari 1968 dengan namaCV.Tjahaja Kalbar dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1971.Kantor pusat CEKA terletak di 

Kawasan Industri Jababeka II, Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, 

Bekasi 17550, Jawa Barat. 

Lokasi pabrik CEKA terletak di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, 

Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan Barat. Induk usahaCEKA adalah 

Tradesound Investments Limited, sedangkan induk usaha utama CEKA adalah 

Wilmar International Limited, merupakan perusahaan yang mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Singapura berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri 

minyak nabati dan minyak nabati spesialitas, termasuk perdagangan umum, impor 

danekspor. Saat ini produk utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil 

dan Palm Kernel. Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari 

Menteri Keuangan  untuk melakukan  Penawaran  Umum Perdana Saham CEKA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham denganharga penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 1996.Adapun 

mengenai struktur orgnisasi PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk adalah sebagai 

berikut : 
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Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.wilmarcahayaindonesia.co.id 

Gambar 3.5 

Struktur Organisasi PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 
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Rapat Umum Pemegang Saham merupakan organ tertinggi perusahaan 

yang mempunyai kewenangan yang tidak dilimpahkan kepada dewan komisaris 

atau direksi sebagaimana diatur dalam undang-undang perusahaan terbatas dan 

anggaran dasar.RUPS terdiri dari rapat umum pemegang saham tahunan 

(RUPST) dan rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB). 

2. Dewan Komisaris 

a. Mengawasi kebijakan dan tata kelola perusahaan. 

b. Memastikan pelaksanaan penggunaan anggaran dasar perusahaan telah 

selesai. 

c. Menjalankan resolusi RUPS. 

d. Memberikan rekomendasi kepada direksi sesuai dengan maksud dan 

tujuan perusahaan. 

 

3.2.5 PT. Delta DJakarta Tbk (DLTA) 

PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933.Kantor pusat DLTA dan 

pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur – Jawa Barat. 64 

Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij. 

Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa 

kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970.DLTA 

merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, Filipina.Induk usaha 

DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private Limited, Malaysia.Sedangkan 
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Induk usaha utama DLTA adalah Top Frontier Investment Holdings, Inc, 

berkedudukan di Filipina.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DLTA 

yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam dengan 

merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” dan “Kuda Putih”. 

DLTA juga memproduksi dan menjual produk minuman non-alkohol dengan 

merek “Sodaku”. Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 347.400 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Februari 1984.Adapun 

mengenai struktur orgnisasi PT. Delta Djakarta Tbkadalah sebagai berikut : 
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Sumber: www.deltajkt.co.id 

Gambar 3.6 

Struktur Organisasi PT. Delta Djakarta Tbk 

 

 

3.2.6 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 dengan 

nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi secara 

68 komersial pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera Office 

Park Lantai 20, Jl. Let.Jend.TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, 

sedangkan pabrik berlokasi di Jln. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. 

Raya Mojosari – Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa Timur. MLBI adalah 

bagian dari Grup Asia Pacific Breweries dan Heineken, dimana pemegang saham 

utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia Pacific Breweries) dan Heineken N.V. 

(Heineken) Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MLBI beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya.  
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Pada tahun 1981, MLBI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) MLBI kepada 

masyarakat sebanyak 3.520.012 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp1.570,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 1981.Adapun 

mengenai struktur orgnisasi PT. Multi Bintang Indonesia Tbk adalah sebagai 

berikut : 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

Sumber: www.multibintang.co.id 

Gambar 3.7 

Struktur Organisasi PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 

 

3.2.7 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 

2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009.ICBP 

merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali.Kantor 

pusat Perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. 

Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta, Indonesia, sedangkan pabrik Perusahaan dan 

Entitas Anak berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan 
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Malaysia.Induk usaha dari Perusahaan adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 

Indonesia, sedangkan induk usaha terakhir dari Perusahaan adalah First Pacific 

Company Limited (FP), Hong Kong.  

Berdasarkan  Anggaran  Dasar  Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP 

terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan 

kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, 

perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta 

penelitian dan pengembangan. 66 Pada tanggal 24 September2010, ICBP 

memperoleh  pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran 

Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010.Adapun mengenai struktur 

orgnisasi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah sebagai berikut : 
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Sumber: www.indofoodcbp.co.id 

Gambar 3.8 

Struktur Organisasi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

 

3.2.8 PT.  Ultrajaya Milk Industry Tbk (ULTJ) 

Ultrajaya Milk Industry dan Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan 

pada tanggal 2 November 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada awal 

tahun 1974. Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya berlokasi di Jl. Raya Cimareme 

131 Padalarang. Ruang lingkup kegiatan Ultrajaya bergerak dalam bidang 

industry makanan dan minuman.  

Dibidang minuman Ultrajaya memproduksi rupa-rupa jenis minuman 

seperti susu cair, sari buah, the, minuman tradisional dan minuman kesehatan 

yang di olah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan dikemas dalam 

kemasan karton aseptic. Dibidang makanan Ultrajaya memproduksi susu kental 

manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buah tropis. Ultrajaya memasarkan hasil 

produksinya dengan cara penjualan langsung (direct selling), melalui pasar 

modern (modern trade).  
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Penjualan langsung dilakukan ke toko-toko, P&D, kios-kios, dan pasar 

tradisional lain dengan menggunakan armada milik sendiri. Penjualan tidak 

langsung dilakukan melalui agen/distribusi yang tersebar diseluruh wilayah 

kepulauan Indonesia. Perusahaan juga melakukan penjualan ekspor kebeberapa 

negara.Adapun Visi dan Misi PT. Ultrajaya Milk Industry dan Trading Campany 

Tbk.Adapun mengenai struktur orgnisasi PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk adalah 

sebagai berikut : 

Struktur Organisasi 

Sumber: www.ultrajaya.co.id 

Gambar 3.9 

Struktur Organisasi PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk (ULTJ) 

3.2.9 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk(INDF) 

http://www.ultrajaya.co.id/
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 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – 

Indonesia. Sedangkan pabrik da perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di 

berbagai tempat pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 

Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding Limited 

(memiliki 50,07% saham INDF), seychelles, sedangkan induk usaha terakhir dari 

Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First Pasific Company Limited (FP), 

Hongkong saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa 

Efek  Indofood (BEI), antara lain : Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). 

 Berdasarkan anggaran perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF antara 

lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu 

penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum 

dan tekstil pembuatan karung terigu. Indofood telah memiliki produk-produk 

dengan merek yang telah dikenal masyarakat. Pada tahun 1994, INDF 

memperoleh pernyataan efek dari BapepamLK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per 

saham. Saham-saham tersebut di catatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 14 Juli 1994.Adapun mengenai struktur orgnisasi PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah sebagai berikut : 
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Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.indofood.co.id 

Gambar 3.10 

Struktur Organisasi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Tugas dan Wewenang 

1) Rapat Umum Pemegang Saham 

Rapat Umum Pemegang Saham merupakan organ tertinggi perusahaan 

yang mempunyai kewenangan yang tidak dilimpahkan kepada dewan komisaris 

atau direksi sebagaimana diatur dalam undang-undang perusahaan terbatas dan 

anggaran dasar.RUPS terdiri dari rapat umum pemegang saham tahunan 

(RUPST) dan rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB). 

2) Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris bertanggungjawab atas pengawasan terhadap 

kebijakan pengurusan dan memberikan masukan atau nasihat kepada direksi 

terkait pengelolaan dan kegiatan operasional perseroan.Dewan komisaris 

wajib melaksanakan tugasnya dengan itikad bai, penuh tanggung jawab dan 
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kehati-hatian.Dalam melaksanakan tugas pengawasannya, dewan komisaris 

dabantu oleh komite audit serta komite nominasi dan remunerasi yang 

bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris. 

3) Direksi 

Direksi bertanggung jawab memimpin jalannya kepengurusan 

perseroan dalam mencapai sasaran usahanya, termasuk menyusun kebijakan 

umum dan menetapkan sasaran strategis perusahaan.Direksi wajib 

melaksanakan tugasnya dengan itikad baik, penuh tanggung jawab dan 

kehati-hatian.Direksi memiliki kewenangan untuk mengambil tindakan 

pengurusan berdasarkan kebijakan yang ditentukan dalam AD, UU PT, serta 

peraturan yang berlaku. 

 

3.2.10 PT. Siantar Top Tbk(STTP) 

PT Siantar Top Tbk, pertama kali didirikan pada tahun 1972. Sebagai 

pelopor industri makanan ringan di Jawa Timur, padaa tahun 1996 Sianta Top 

tercatat sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia.Saat ini PT Siantar 

Top terus berkembang dan memperkuat posisinya sebagai perusahaan garda 

terdepan yang bergerak di bidang manufacturing makanan ringan. 

PT Siantar Top mulai melebar kan sayapnya, melakukan ekspansi di 

beberpa kawasan Asia, salah satunya Cina. Seiring dengan berjalannya waktu, PT 

Siantar Top terus melakukan pembenahan dalam segi kualitas produk sehingga 

bisa diterima di berbagai kalangan.Dan karena kualitas produknya, kini berbagai 

macam produk PT Siantar Top dapat di nikmati oleh konsumen yang tersebar di 
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mancanegara.Adapun mengenai struktur orgnisasi PT.Siantar Top Tbk adalah 

sebagai berikut : 

StrukturOrganisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber :www.siantartop.co.id 

Gambar 3.11 

Struktur Organisasi PT.Siantar Top Tbk(Sttp) 
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1. Direktur Utama. 

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan para Direktur serta 

kegiatan-kegiatan Satuan Pemeriksa Internal. 

A. Divisi Hukum. 

1. Bertanggung jawab untuk memastikan produk hukum yang akan 

dikeluarkan oleh perseroan sesuai dengan kaidah-kaidah hukum yang 

berlaku dan kepentingan perseroan terlindungi dalam hubungan 

kerjasama atau kontraktual antara perseroan dengan pihak lain.  

2. Memastikan pemberian pendapat hukum sebagai legal advisor atas 

permasalahan hukum berkenaan dengan produk hukum yang telah 

diberlakukan oleh perseroan. 

B. Satuan Pemeriksa Internal.  

3. Bertanggung jawab sebagai quality assurance terhadap pelaksanaan 

pencapaian sasaran perusahaan dengan mempertimbangan aspek 

efektifitas dan efisiensi melalui pemeriksaan berkala maupun 

insidentil terhadap kegiatan internal organisasi.  

4. Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tindak lanjut dari 

rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil pemeriksaan internal 

yang dilakukan.  

C. Sekretaris Perusahaan.  

Bertanggung jawab atas tersedianya rencana kerja perusahaan dan 

terciptanya kerjasama serta komunikasi yang harmonis dan efektif antara 
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direksi dengan stakeholder lainnya dalam rangka mencapai tujuan serta 

meningkatkan citra perusahaan. 

 

2) Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris bertanggungjawab atas pengawasan terhadap 

kebijakan pengurusan dan memberikan masukan atau nasihat kepada direksi 

terkait pengelolaan dan kegiatan operasional perseroan.Dewan komisaris 

wajib melaksanakan tugasnya dengan itikad bai, penuh tanggung jawab dan 

kehati-hatian.Dalam melaksanakan tugas pengawasannya, dewan komisaris 

dabantu oleh komite audit serta komite nominasi dan remunerasi yang 

bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas tujuannya untuk menguji apakah data variabel yang di teliti 

normal atau tidak. Data yang baik adalah data yang memiliki distribusi normal 

atau mendekati normal. Untuk menguji normal atau tidaknya data ini 

menggunakan metode Uji Statistik Non Parametik Kolmogorov Smirnov (K-S). 

Uji K-S dilakukan dengan syarat: 

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 data berdistribusi normal. 

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 data tidak berdistribusi 

normal. 
 

Tabel 4.1 

Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 299.90284313 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.075 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .189c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil uji normalitas data dengan kolmogrov-sminow dapat disimpulkan 

dengan membandingkan nilai angka profitabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed) 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan keputusan 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 5% mmaka distribusi data adalah tidak 

normal. Dan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka distribusi 

data adalah normal. 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh nilai Asymp. Sig. 0,189> 0,05 maka data 

berdistribusi Normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Data regresi yang baik harus bebas dari Multikolinearitas atau tidak boleh 

terjadi Multikolinearitas. Untuk mendeteksi adanya Multikolinearitas dengan 

syarat: 

Nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10 : maka tidak terjadi Multikolinearitas. 

 

Tabel 4.2 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -226.473 99.242  -2.282 .026   

Zscore_X1 .160 .027 .522 6.007 .000 .946 1.057 

Zscore_X2 2.715 .561 .429 4.839 .000 .908 1.101 

Zscore_X3 -.017 .010 -.142 -1.657 .103 .967 1.034 

Zscore_X4 .023 .013 .148 1.733 .089 .974 1.027 

a. Dependent Variable: Zscore_y 
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Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji Multikolinearitas diatas dapat diketahui 

bahwa Nilai Tolerance dari Variabel Independen Returm On Asset sebesar 0,946, 

Debt to Equity Ratio sebesar 0,908, Perumbuhan Perusahaan sebesar 0,967 dan 

Kepemilikan Institusional sebesar 0,974 menunjukkan Nilai Tolerance diatas 0,1 

dan nilai VIF dari Variabel Independen Return On Asset sebesar 1,057, Debt to 

Equity Ratio sebesar 1,101, Perumbuhan Perusahaan sebesar 1,034, dan 

Kepemilikan Institusional sebesar 1,027 yang menunjukkan bahwa nilai VIF 

dibawah 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada Multikolinearitas 

antara Variabel Independen dalam model regresi. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Data regresi yang baik harus bebas dari Autokorelasi atau tidak terjadi 

Autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dengan syarat: tidak terjadi 

Autokorelasi, jika nilai DW diantara (-2 < DW < 2). 

 

Tabel 4.3 

Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .780a .608 .579 193.93695 1.719 

a. Predictors: (Constant), Zscore_X4, Zscore_X1, Zscore_X3, Zscore_X2 

b. Dependent Variable: Zscore_y 

 

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat nilai DW adalah sebesar 1,719 ini berarti 

dengan melihat kriteria pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan dalam 
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model regresi tidak terjadi autokorelasi karena nilai 1,719 berada di antara -2 dan 

+2 atau (-2 < 1,719< 2). 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Data regresi yang baik adalah data yang harus bebas dari Heteroskedasitas 

atau tidak boleh terjadi Heteroskedasitas. 

 

Gambar 4.1 

Uji Heteroskedasitas 

 
 

Dari gambar 4.1 diatas terlihat bahwa titik-titik sumbu Y tidak membentuk 

pola tertentu dan titik-titik data menyebar maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi Heteroskedasitas pada model regresi pada penelitian ini. 
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4.1.2 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas yang diteliti saat ini adalah Return On Asset, Debt to Equity Ratio, 

Pertumbuhan Perusahaan, danKepemilikan Institusional terhadap variabel terikat 

yaitu Nilai Perusahaan. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat 

pada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -226.473 99.242  -2.282 .026   

Zscore_X1 .160 .027 .522 6.007 .000 .946 1.057 

Zscore_X2 2.715 .561 .429 4.839 .000 .908 1.101 

Zscore_X3 -.017 .010 -.142 -1.657 .103 .967 1.034 

Zscore_X4 .023 .013 .148 1.733 .089 .974 1.027 

a. Dependent Variable: Zscore_y 

 

Berdasarkan Output regresi tabel 4.4 model Regresi Linear Berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = -226,473 + 0,160X1 + 2,715X2 - 0,017X3 + 0,023X4 + e 

 

Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan : 

1. Dari nilai konstanta sebesar -226,473 artinya apabila variabel independen 

yaitu Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan Perusahaan, dan 

Kepemilikan Institusionalbernilai (0), maka variabel dependen (Y) yaitu 

Nilai Perusahaan akan bernilai tetap sebesar -226,473. 
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2. Koefisien regresi variabel Return On Asset (X1) bernilai positif sebesar 

0,160artinya apabila variabel Return On Asset (X1) mengalami peningkatan 

sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka 

variabel Y yaitu Nilai Perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 

16,00% (jika positif, variabel X meningkat namun variabel Y meningkat). 

3. Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio  (X2) bernilai positif sebesar 

2,715 artinya apabila variabel Debt to Equity Ratio (X2) mengalami 

peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap 

konstan, maka variabel Y yaitu Nilai Perusahaan akan mengalami 

peningkatan sebesar 271,50% (jika positif, variabel X meningkat dan 

variabel Y meningkat). 

4. Koefisien regresi variabel Pertumbuhan Perusahaan (X3) bernilai negatif 

sebesar -0,017artinya apabila variabel Pertumbuhan Perusahaan (X3) 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya 

dianggap konstan, maka variabel Y yaitu Nilai Perusahaan akan mengalami 

penurunan sebesar 01,70% (jika negatif, variabel X meningkat namun 

variabel Y menurun). 

5. Koefisien regresi variabel Kepemilikan Institusional (X4) bernilai positif 

sebesar 0,023artinya apabila variabel Kepemilikan Institusional (X4) 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya 

dianggap konstan, maka variabel Y yaitu Nilai Perusahaan akan mengalami 

peningkatan sebesar 02,30% (jika negatif, variabel X meningkat dan 

variabel Y meningkat). 
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4.1.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (F- test) 

Tabel 4.5 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3205356.543 4 801339.136 21.306 .000
b
 

Residual 2068634.791 55 37611.542   

Total 5273991.333 59    

a. Dependent Variable: Zscore_y 

b. Predictors: (Constant), Zscore_X4, Zscore_X1, Zscore_X3, Zscore_X2 

Sumber : Data diolah SPSS 

 

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS didapat nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,005 (taraf signifikan) dan dapat diketahui bahwa fhitung sebesar 

21,306 dan ftabel sebesar 2,54. fhitung lebih besar dari ftabel (21,306> 2,54) maka Ho 

ditolak dan Hɑ diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen (X) secara bersama-sama terhadap varibel (Y), yang artinya dapat 

dikatakan bahwa secara simultan variabel independen Return On Asset, Debt to 

Equity Ratio, Pertumbuhan Perusahaan danKepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap variabel dependen Nilai Perusahaan. 

 

2. Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan penguji 

koefisien variabel tersebut, pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2015-2020. Hasil 

pengujian Uji t dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -226.473 99.242  -2.282 .026 

Zscore_X1 .160 .027 .522 6.007 .000 

Zscore_X2 2.715 .561 .429 4.839 .000 

Zscore_X3 -.017 .010 -.142 -1.657 .103 

Zscore_X4 .023 .013 .148 1.733 .089 

a. Dependent Variable: Zscore_y 

Dengan nilai ttabel ɑ = 0,05 dan df = 55 maka diperoleh nilai ttabel sebesar 

2,01410. Berdasarkan tabel diatas maka pengujian secara parsial dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengujian Return On Asset terhadap Nilai Perusahaan berdasarkan hasil 

uji t (parsial) pada model regresi, nilai signifikan 0,000< 0,05 dan hasil 

perbandingan antara thitung sebesar 6,007 sedangkan ttabel sebesar 2,00404. 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung> ttabel yaitu 6,007>2,00404 maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hɑ diterima yang artinya secara 

parsial Return On Asset berpengaruh dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

2. Pengujian Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Perusahaan berdasarkan 

hasil uji t (parsial) pada model regresi, nilai signifikan 0,000< 0,05 dan 

hasil perbandingan antara thitung sebesar 4,839 sedangkan ttabel sebesar 

2,00404. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung> ttabel yaitu 

4,839>2,00404 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hɑ diterima 
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yang artinya secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Nilai Perusahaan. 

3. Pengujian Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, nilai signifikan 0,103 

> 0,05 dan hasil perbandingan antara thitung sebesar -1,657sedangkan ttabel 

sebesar 2,00404. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung< ttabel yaitu 

1,182<2,00404 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Hɑ ditolak 

yang artinya secara parsial  Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

4. Pengujian Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, nilai signifikan 0,089> 

0,05 dan hasil perbandingan antara thitung sebesar 1,733 sedangkan ttabel 

sebesar 2,01410. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung< ttabel yaitu 1,733 

< 2,01410 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Hɑ ditolak 

yang artinya secara parsial Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

 

4.1.4 Koefisien Determinasi 

Analisis Koefisien Determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar nilai persentase kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari 

hasil perhitungan didapatkan nilai Koefisien Determinasi sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisen Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .780
a
 .608 .579 193.93695 1.719 

a. Predictors: (Constant), Zscore_X4, Zscore_X1, Zscore_X3, Zscore_X2 

b. Dependent Variable: Zscore_y 

 

Berdasarkan pengujian koefesien determinasi pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai R squere sebesar 0,608 yang artinya bahwa besarnya 

kotribusi Return On Asset (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Pertumbuhan 

Perusahaan (X3), dan Kepemilikan Institusional (X4) mempengaruhi variabel 

Nilai Perusahaan (Y) sebesar (0,608 x 100 = 60,8%), sedangkan sisanya (100% - 

60,8% = 39,2%) dipengaruhi variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 

 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan populasi 15 perusahaan, tetapi hanya 10 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian karena memenuhi kriteria yang 

dibutuhkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sebesarapa besar 

pengaruh Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan Perusahaan dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020 secara 

simultan dan parsial. 

Berikut adalah hasil penelitian yang di oleh peneliti: 



108 
 

4.2.1 Pengaruh Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan 

Perusahaan dan Kepemilikan Institusional terhadap Nilai 

Perusahaan(Tobin’s q) secara simultan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji F) bahwa secara simultan 

Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan Perusahaan dan Kepemilikan 

Institusional berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020. Hal ini 

berarti hipotesis pertama yang menyatakan bahwa berpengaruh secara simultan 

diterima. Dapat dilihat dari penelitian ini bahwa Return On Asset, Debt to Equity 

Ratio, Pertumbuhan Perusahaan dan Kepemilikan Institusional memberikan 

informasi terhadap pihak luar seberapa jauh kemampuan perusahaan mengolah 

uang agar dapat memberikan laba, maka akan meningkatkan minat para investor 

untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut. Semakin baik Return On 

Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan Perusahaan dan Kepemilikan 

Institusional juga mempengaruhi Nilai Perusahaan pada perusahaan. 

Hasil penelitian secara simultan ini sesuai dengan penelitian Kristianus 

Ronaldo Jemani dan Teguh Erawati, (2020), dan Umi Mardiyati, Gatot Nazir 

Ahmad, Ria Putri, (2012),bahwa secara simultan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Menurut Jemani dan Erawati (2020), bahwa profitabilitas yang 

diproyeksikan return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan melalui total asset yang dimiliki perusahaan. Namun variabel (X) 

lainnya seperti debt to equity ratio dan managerial ownership tidak 
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena informasi bahwa perusahaan 

yang memiliki hutang akan menyebabkan dampak negatif bagi perusahaan 

sebab hutang memiliki peningkatan resiko kebangkrutan. Tetapi return on 

asset dan total asset dapat memoderenisasi hubungan antara debt to equity 

ratio dan total equity terhadap nilai perusahaan dengan meningkatkan indikasi 

prospek perusahaan  yang baik sehingga memicu investor untuk meningkatkan 

permintaan saham, sehingga semakin tinggi Variabel (X) maka semakin tinggi 

pulaVariabel (Y). 

 

4.2.2 Pengaruh Rasio Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan 

Perusahaan dan Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan secara 

parsial. 

1. Pengujian secara parsial menyatakan bahwa variabel Return On Asset 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Pada 

penelitian ini Return On Assetmemiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan 

yang berarti nilai Return On Assetpada penelitian ini tinggi sehingga dapat 

mempengaruhi minat investor untuk menginvestasikan dananya. Makin 

tinggi rasio ini maka semakin efisien perusahaan dalam mendayagunakan 

asset perusahaan. Tingginya Return On Assetpada penelitian ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengukur kinerja 

manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba menyeluruh dapat 

menarik minat investor untuk berinvestasi sehingga mempengaruhi Nilai 
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Perusahaan. Hasil yang berpengaruh secara parsial sama dengan penelitian 

dari Helmy Fahrizal (2013),Jemani dan Teguh Erawati, (2020). 

Menurut Mardiyati, dkk (2012) yang mengatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan karena semakin tinggi 

nilai profit yang didapat maka semakin tinggi nilai perusahaan.  

 

2. Pengujian secara parsial menyatakan bahwa variabel Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Pada 

penelitian ini Debt to Equity Ratiomemiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan yang berarti nilai Debt to Equity Ratiopada penelitian ini tinggi 

sehingga dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Debt to Equity Ratioyang tinggi pada 

penelitian ini dapat menunjukkan manfaat dalam pendanaan dengan 

hutang suku bunga yang seimbang sehingga dapat menunjukkan pengaruh 

yang positif antara Debt to Equity Ratioterhadap Nilai Perusahaan maka 

dapat menarik investor dalam berinvestasi. 

Hasil yang berpengaruh secara parsial sama dengan penelitian dari 

Desy Anggraeni (2015) tetapi berbeda dengan penelitian dari Dwi Astutik 

(2017) yang tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Teori trade-off dari leverage adalah teori yang menjelaskan bahwa 

struktur modal yang optimal ditemukan dengan menyeimbangkan manfaat 

dari pendanaan dengan hutang, suku bunga dan kebangkrutan yang lebih 

tinggi Brigham dan Houston (2010).  
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3. Pengujian secara parsial menyatakan bahwa variabel Pertumbuhan 

Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020. Pada penelitian ini Pertumbuhan Perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan yang berarti nilai Pertumbuhan 

Perusahaanpada penelitian ini rendah sehingga tidak dapat menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam Pertumbuhan Assetnya setiap tahun. Nilai 

Pertumbuhan Perusahaanyang rendah pada penelitian ini tidak dapat 

mempengaruhi Nilai Perusahaan dikarenakan tidak dapat menarik minat 

investor untuk berinvestasi. 

Hasil yang tidak berpengaruh secara parsial berbeda dengan hasil 

penelitian dari Reza Novitasari, dan Krisnando (2021) yang menyatakan 

bahwa secara parsial Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. 

Menurut Soesanto (2013).Agar pertumbuhan cepat tidak memiliki arti 

pertumbuhan biaya yang kurang terkendali, maka dalam mengelola 

pertumbuhan perusahaan harus memiliki pengendalian operasi dengan 

penekanan pada pengendalian biaya, semakin baik pengendalian 

pertumbuhan perusahaan maka semakin baik nilai perusahaan. 

 

4. Pengujian secara parsial menyatakan bahwa variabel Kepemilikan 

Institusional tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020. Pada penelitian ini Kepemilikan Institusionaltidak memiliki 
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pengaruh terhadap nilai perusahaan yang berarti nilai Kepemilikan 

Institusional pada penelitian ini rendah sehingga tidak dapat menunjukkan 

kemampuan Kepemilikan Institusional dalam mempengaruhi Nilai 

Perusahaan.Hasil yang tidak berpengaruh secara parsial sama dengan 

penelitian dari Putri Aulia Rahmadina (2017). 

Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam 

memonitor manajemen karena adanya kepemilikan institusional akan 

mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Monitoring 

tersebut tentunya akan menjamin kemakmuran untuk pemegang 

saham, pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen pengawas 

ditekan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal 

Sukirni (2012:4). 

 

5 Berdasarkan pengujian Koefesien Determinasi pada menunjukkan bahwa 

besarnya kotribusi variabel independen yaitu Return On Asset(X1), Debt to 

Equity Ratio (X2), Total Aktiva (X3), danManajerial Ownership (X4) 

mempengaruhi variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan (Y) sebesar 

0,882% sedangkan sisanya 11,8% dipengaruhi variabel-variabel lain diluar 

penelitian ini. Variabel return on asset dapat dihubungkan secara langsung 

dengan variabel total asset karena keduanya mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji analisis data dan pembahasan dalam penelitian 

tentang Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang, Pertumbuhan Perusahaan 

dan Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) Pada Sub 

Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2020. Adapun kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Secara simultan Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Pertumbuhan 

Perusahaan dan Kepemilikan Institusionalberpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020. Hal ini ditunjukkan dengan 

Fhitung lebih besar dari Ftabel dan membandingkan dengan besarnya taraf 

signifikan sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara Return On Asset, Debt to Equity Ratio, 

Pertumbuhan Perusahaan dan Kepemilikan Institusionalterhadap Nilai 

Perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020. 

2. Secara parsial Return On Equity, Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020.Yang 

dapat ditunjukkan dengan hasil perbandingan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel dan angka taraf signifikan 0,000<0,05. 
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3. Sedangkan Pertumbuhan Perusahaan dan Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2020.Yang dapat ditunjukkan dengan hasil perbandingan nilai thitung 

lebih kecil dari ttabel dan angka taraf signifikanPertumbuhan Perusahaan 

sebesar 0,103>0,05 dan taraf signifikan Kepemilikan Institusional sebesar 

0,089>0,05. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya bisa menambahkan beberapa variabel 

penelitian lagi untuk melihat besarnya pengaruh variabel terhadap Nilai 

Perusahaan. 

2. Bagi investor sebaiknya lebih memilah lagi dalam pengambilan keputusan 

untuk melakukan investasi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

 

Return On Asset Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018  

EMITEN Laba Bersih Total Asset ROA (%) 

ADES 52.958.000.000 881.275.000.000 6,01 

MYOR 1.760.434.280.304 17.591.706.426.634 10,01 

ROTI 127.171.436.363 4.393.810.380.883 2,89 

CEKA 92.649.656.775 1.168.956.042.706 7,93 

DLTA 338.129.985.000 1.523.517.170.000 22,19 

MLBI 1.224.807.000.000 2.889.501.000.000 42,39 

ICBP 4.658.781.000.000 34.367.153.000.000 13,55 

ULTJ 701.607.000.000 5.555.871.000.000 12,63 

INDF 4.961.851.000.000 96.537.796.000.000 5,14 

STTP 255.088.886.019 2.631.189.810.030 8,55 

www.idx.co.id 

 

Return On Asset Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 

EMITEN Laba Bersih Total Asset ROA (%) 

ADES 83.885.000.000 822.375.000.000 10,2 

MYOR 2.039.404.206.764 19.037.918.806.473 10,71 

ROTI 236.518.557.420 4.682.083.844.951 5,05 

CEKA 215.459.200.242 1.393.079.542.074 15,46 

DLTA 317.815.177.000 1.425.983.722.000 22,28 

MLBI 1.208.059.000.000 2.896.950.000.000 41,7 

ICBP 5.360.029.000.000 38.709.314.000.000 13,85 

ULTJ 1.035.865.000.000 6.608.422.000.000 15,67 

INDF 5.902.729.000.000 96.198.559.000.000 6,13 

STTP 482.590.552.840 2.881.563.083.954 16,75 

www.idx.co.id 
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Return On Asset Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 

EMITEN Laba Bersih Total Asset ROA (%) 

ADES 135.789.000.000 958.791.000.000 14,16 

MYOR 2.098.168.514.645 19.777.500.514.550 10,61 

ROTI 168.610.282.478 4.452.166.671.985 3,79 

CEKA 181.812.593.992 1.566.673.828.068 11,6 

DLTA 123.465.762.000 1.225.580.913.000 10,07 

MLBI 285.617.000.000 2.907.425.000.000 9,82 

ICBP 7.418.574.000.000 103.588.325.000.000 7,16 

ULTJ 1.109.666.000.000 8.754.116.000.000 12,67 

INDF 8.752.066.000.000 163.136.516.000.000 5,36 

STTP 628.628.879.549 3.448.995.059.882 18,23 
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Lampiran 2 

 

Debt to Equity Ratio Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018 

EMITEN TOTAL HUTANG EKUITAS DER (X) 

ADES 399.361.000.000 481.914.000.000 0,83 

MYOR 9.049.161.944.940 8.542.544.481.694 1,06 

ROTI 1.476.909.260.772 2.916.901.120.111 0,51 

CEKA 192.308.466.864 976.647.575.842 0,2 

DLTA 239.353.356.000 1.284.163.814.000 0,19 

MLBI 1.721.965.000.000 1.167.536.000.000 1,48 

ICBP 11.660.003.000.000 22.707.150.000.000 0,51 

ULTJ 780.915.000.000 4.774.956.000.000 0,16 

INDF 46.620.996.000.000 49.916.800.000.000 0,93 

STTP 984.801.863.078 1.646.387.946.952 0,6 

 

 

Perkembangan Debt to Equity Ratio Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 

EMITEN TOTAL HUTANG EKUITAS DER (X) 

ADES 254.438.000.000 567.937.000.000 0,45 

MYOR 9.137.978.611.155 9.899.940.195.318 0,92 

ROTI 1.589.486.465.854 3.092.597.379.097 0,51 

CEKA 261.784.845.240 1.131.294.696.834 0,23 

DLTA 212.420.390.000 1.213.563.332.000 0,17 

MLBI 1.750.943.000.000 1.146.007.000.000 1,53 

ICBP 12.038.210.000.000 26.671.104.000.000 0,45 

ULTJ 953.283.000.000 5.655.139.000.000 0,17 

INDF 41.996.071.000.000 54.202.488.000.000 0,77 

STTP 733.556.075.974 2.148.007.007.980 0,34 
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Perkembangan Debt to Equity Ratio Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020 

EMITEN TOTAL HUTANG EKUITAS DER (X) 

ADES 258.283.000.000 700.508.000.000 0,37 

MYOR 8.506.032.464.592 11.271.468.049.958 0,76 

ROTI 1.224.495.624.254 3.227.671.047.731 0,38 

CEKA 305.958.833.204 1.260.714.994.864 0,24 

DLTA 205.681.950.000 1.019.898.963.000 0,2 

MLBI 1.474.019.000.000 1.433.406.000.000 1,03 

ICBP 53.270.272.000.000 50.318.053.000.000 1,06 

ULTJ 3.972.379.000.000 4.781.737.000.000 0,83 

INDF 83.998.472.000.000 79.138.044.000.000 1,06 

STTP 775.696.860.738 2.673.298.119.114 0,29 
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Lampiran 4 

 

Pertumbuhan Perusahaan Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 

EMITEN TOTAL ASET TOTAL ASET P.PERUSAHAAN (%) 

ADES 653.224.000.000 502.990.000.000 29,87 

MYOR 11.342.715.686.221 10.297.997.020.540 10,14 

ROTI 2.706.323.637.034 2.142.894.276.216 26,29 

CEKA 1.485.826.210.015 1.284.150.037.341 15,71 

DLTA 1.038.321.916.000 997.443.167.000 4,1 

MLBI 2.100.853.000.000 2.231.051.000.000 -5,84 

ICBP 26.560.624.000.000 25.029.488.000.000 6,12 

ULTJ 3.539.995.910.248 2.918.133.278.435 21,31 

INDF 91.831.526.000.000 86.077.251.000.000 6,68 

STTP 1.919.568.037.170 1.700.204.093.895 12,9 

 

 

Pertumbuhan Perusahaan Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 

EMITEN TOTAL ASET TOTAL ASET P.PERUSAHAAN (%) 

ADES 767.479.000.000 653.224.000.000 17.49 

MYOR 12.922.421.859.142 11.342.715.686.221 13.93 

ROTI 2.919.640.858.718 2.706.323.637.034 7.88 

CEKA 1.425.964.152.418 1.485.826.210.015 (4.03) 

DLTA 1.197.796.650.000 1.038.321.916.000 15.36 

MLBI 2.275.038.000.000 2.100.853.000.000 8.29 

ICBP 28.901.948.000.000 26.560.624.000.000 8.82 

ULTJ 4.239.199.641.365 3.539.995.910.248 19.75 

INDF 82.174.515.000.000 91.831.526.000.000 (10.52) 

STTP 2.336.411.494.941 1.919.568.037.170 21.72 
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Pertumbuhan Perusahaan Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 

EMITEN TOTAL ASET TOTAL ASET P.PERUSAHAAN  (%) 

ADES 840.236.000.000 767.479.000.000 9,48 

MYOR 14.915.849.800.251 12.922.421.859.142 15,43 

ROTI 4.559.573.709.411 2.919.640.858.718 56,17 

CEKA 1.392.636.444.501 1.425.964.152.418 -2,34 

DLTA 1.340.842.765.000 1.197.796.650.000 11,94 

MLBI 2.510.078.000.000 2.275.038.000.000 10,33 

ICBP 31.619.514.000.000 28.901.948.000.000 9,4 

ULTJ 5.186.940.000.000 4.239.199.641.365 22,36 

INDF 88.400.877.000.000 82.174.515.000.000 7,58 

STTP 2.342.432.443.196 2.336.411.494.941 0,26 

 

 

Pertumbuhan Perusahaan Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 

EMITEN TOTAL ASET TOTAL ASET P.PERUSAHAAN (%) 

ADES 881.275.000.000 840.236.000.000 4,88 

MYOR 17.591.706.426.634 14.915.849.800.251 17,94 

ROTI 4.393.810.380.883 4.559.573.709.411 -3,64 

CEKA 1.168.956.042.706 1.392.636.444.501 -16,06 

DLTA 1.523.517.170.000 1.340.842.765.000 13,62 

MLBI 2.889.501.000.000 2.510.078.000.000 15,12 

ICBP 34.367.153.000.000 31.619.514.000.000 8,69 

ULTJ 5.555.871.000.000 5.186.940.000.000 7,11 

INDF 96.537.796.000.000 88.400.877.000.000 9,2 

STTP 2.631.189.810.030 2.342.432.443.196 12,33 
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Pertumbuhan Perusahaan Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 

EMITEN TOTAL ASET TOTAL ASET P.PERUSAHAAN (%) 

ADES 822.375.000.000 881.275.000.000 -6,68 

MYOR 19.037.918.806.473 17.591.706.426.634 8,22 

ROTI 4.682.083.844.951 4.393.810.380.883 6,56 

CEKA 1.393.079.542.074 1.168.956.042.706 19,17 

DLTA 1.425.983.722.000 1.523.517.170.000 -6,4 

MLBI 2.896.950.000.000 2.889.501.000.000 0,26 

ICBP 38.709.314.000.000 34.367.153.000.000 12,64 

ULTJ 6.608.422.000.000 5.555.871.000.000 18,94 

INDF 96.198.559.000.000 96.537.796.000.000 -0,35 

STTP 2.881.563.083.954 2.631.189.810.030 9,52 

 

 

Pertumbuhan Perusahaan Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020 

EMITEN TOTAL ASET TOTAL ASET P.PERUSAHAAN (%) 

ADES 958.791.000.000 822.375.000.000 16,59 

MYOR 19.777.500.514.550 19.037.918.806.473 3,88 

ROTI 4.452.166.671.985 4.682.083.844.951 -4,91 

CEKA 1.566.673.828.068 1.393.079.542.074 12,46 

DLTA 1.225.580.913.000 1.425.983.722.000 -14,05 

MLBI 2.907.425.000.000 2.896.950.000.000 0,36 

ICBP 103.588.325.000.000 38.709.314.000.000 167,61 

ULTJ 8.754.116.000.000 6.608.422.000.000 32,47 

INDF 163.136.516.000.000 96.198.559.000.000 69,58 

STTP 3.448.995.059.882 2.881.563.083.954 19,69 
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Lampiran 5 

 

 

Kepemilikan Institusional Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 

EMITEN Jumlah Saham Institusional Jumlah Saham Beredar 
Kepemillikan 

Institusional (%) 

ADES 542.347.113.000.000 589.896.800.000.000 91,94 

MYOR 295.717.347 894.347.989 33,07 

ROTI 3.581.223.500 5061800000 70,75 

CEKA 547.471.000 595.000.000 92,01 

DLTA 467.061.150 800.659.050 58,33 

MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81,78 

ICBP 4.695.839.000 5.830.954.000 80,53 

ULTJ 1.071.348.565 2.888.382.000 37,09 

INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50,07 

STTP 743.600.500 1.310.000.000 56,76 

 

 

Kepemilikan Institusional Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 

EMITEN 
Jumlah Saham 

Institusional 
Jumlah Saham Beredar 

Kepemillikan 

Institusional (%) 

ADES 539.896.713.000.000 589.896.800.000.000 91,52 

MYOR 13.207.471.425 22.358.699.725 59,07 

ROTI 3.511.223.500 5061800000 69,37 

CEKA 547.471.000 595.000.000 92,01 

DLTA 467.061.150 800.659.050 58,33 

MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81,78 

ICBP 9.391.678.000 11.661.908.000 80,53 

ULTJ 1.071.348.565 2.888.382.000 37,09 

INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50,07 

STTP 743.600.500 1.310.000.000 57,76 

 

 

 

 

 

 



126 
 

 

Kepemilikan Institusional Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 

EMITEN Jumlah Saham Institusional Jumlah Saham Beredar 
Kepemillikan 

Institusional (%) 

ADES 539.896.713.000.000 589.896.800.000.000 91,52 

MYOR 13.207.471.425 22.358.699.725 59,07 

ROTI 4.348.028.207 6186488888 70,28 

CEKA 547.471.000 595.000.000 92,01 

DLTA 467.061.150 800.659.050 58,33 

MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81,78 

ICBP 9.391.678.000 11.661.908.000 80,53 

ULTJ 4.258.588.260 11.553.528.000 36,86 

INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50,07 

STTP 743.600.500 1.310.000.000 56,76 

 

 

Perkembangan Kepemilikan Institusional Industri Makanan dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 

EMITEN Jumlah Saham Institusional Jumlah Saham Beredar 
Kepemillikan 

Institusional (%) 

ADES 539.896.713.000.000 589.896.800.000.000 91,52 

MYOR 13.207.471.425 22.358.699.725 59,07 

ROTI 4.523.028.207 6.186.488.888 73,11 

CEKA 547.471.000 595.000.000 92,01 

DLTA 467.061.150 800.659.050 58,33 

MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81,78 

ICBP 9.391.678.000 11.661.908.000 80,53 

ULTJ 4.193.338.260 11.553.528.000 36,29 

INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50,07 

STTP 743.600.500 1.310.000.000 56,76 
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Kepemilikan Institusional Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 

EMITEN Jumlah Saham Institusional Jumlah Saham Beredar 
Kepemillikan 

Institusional (%) 

ADES 539.896.713.000.000 589.896.800.000.000 91,52 

MYOR 13.207.471.425 22.358.699.725 59,07 

ROTI 4.523.028.207 6.186.488.888 73,11 

CEKA 547.471.000 595.000.000 92,01 

DLTA 467.061.150 800.659.050 58,33 

MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81,78 

ICBP 9.391.678.000 11.661.908.000 80,53 

ULTJ 4.203.338.260 11.553.528.000 36,38 

INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50,07 

STTP 743.600.500 1.310.000.000 56,76 

 

 

Kepemilikan Institusional Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020 

EMITEN Jumlah Saham Institusional Jumlah Saham Beredar 
Kepemillikan 

Institusional (%) 

ADES 539.896.713.000.000 589.896.800.000.000 91,52 

MYOR 13.207.471.425 22.358.699.725 59,07 

ROTI 4.523.028.207 6.186.488.888 73,11 

CEKA 547.261.000 595.000.000 91,98 

DLTA 467.061.150 800.659.050 58,33 

MLBI 1.723.151.000 2.107.000.000 81,78 

ICBP 9.391.678.000 11.661.908.000 80,53 

ULTJ 2.472.304.260 19.398.175.200 12,75 

INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 50,07 

STTP 743.600.500 1.310.000.000 56,76 
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Lampiran 5 

 

 

Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 

EMITEN kapitalisasi pasar total hutang total aset Tobin’s Q (X) 

ADES 598.745.252.000 125.491.000.000 653.224.000.000 1,11 

MYOR 27.277.613.664.500 6.148.255.759.034 11.342.715.686.221 2,95 

ROTI 6.403.177.000.000 1.517.788.685.162 2.706.323.637.034 2,93 

CEKA 401.625.000.000 845.932.695.663 1.485.826.210.015 0,84 

DLTA 4.163.427.060.000 188.700.435.000 1.038.321.916.000 4,19 

MLBI 18.225.550.000.000 1.334.373.000.000 2.100.853.000.000 9,31 

ICBP 78.572.105.000.000 10.173.713.000.000 26.560.624.000.000 3,34 

ULTJ 4.076.452.000 742.490.216.326 3.539.995.910.248 0,21 

INDF 45.438.707.000.000 48.709.933.000.000 91.831.526.000.000 1,03 

STTP 3.949.650.000.000 910.758.598.913 1.919.568.037.170 2,53 

 

 

Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 

EMITEN kapitalisasi pasar total hutang total aset Tobin’s Q (X) 

ADES 589.896.800.000 187.625.000.000 767.479.000.000 1,01 

MYOR 36.780.061.047.625 6.657.165.872.077 12.922.421.859.142 3,36 

ROTI 8.098.880.000.000 1.476.889.086.692 2.919.640.858.718 3,28 

CEKA 803.250.000.000 538.044.038.690 1.425.964.152.418 0,94 

DLTA 4.003.295.250.000 185.422.642.000 1.197.796.650.000 3,5 

MLBI 24.845.042.000.000 1.454.398.000.000 2.275.038.000.000 11,56 

ICBP 100.000.861.000.000 10.401.125.000.000 28.901.948.000.000 3,82 

ULTJ 35.151.008.000 749.966.146.582 4.239.199.641.365 0,19 

INDF 69.584.580.000.000 38.233.092.000.000 82.174.515.000.000 1,31 

STTP 4.178.900.000.000 1.167.899.357.271 2.336.411.494.941 2,29 
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Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 

EMITEN kapitalisasi pasar total hutang total aset Tobin’s Q (X) 

ADES 522.058.252.000 417.225.000.000 840.236.000.000 1,12 

MYOR 45.164.512.844.500 7.561.503.434.179 14.915.849.800.251 3,54 

ROTI 7.887.773.332.200 1.739.467.993.982 4.559.573.709.411 2,11 

CEKA 767.550.000.000 489.592.257.434 1.392.636.444.501 0,9 

DLTA 3.675.025.039.500 196.197.372.000 1.340.842.765.000 2,89 

MLBI 29.568.233.000.000 1.445.173.000.000 2.510.078.000.000 12,36 

ICBP 103.790.981.000.000 11.295.184.000.000 31.619.514.000.000 3,64 

ULTJ 68.346.098.500 978.185.000.000 5.186.940.000.000 0,2 

INDF 66.950.752.000.000 41.298.111.000.000 88.400.877.000.000 1,22 

STTP 5.711.600.000.000 957.660.374.836 2.342.432.443.196 2,85 

 

 

Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 

EMITEN kapitalisasi pasar total hutang total aset Tobin’s Q (X) 

ADES 542.705.056.000 399.361.000.000 881.275.000.000 1,07 

MYOR 58.579.793.279.500 9.049.161.944.940 17.591.706.426.634 3,84 

ROTI 7.423.786.665.600 1.476.909.260.772 4.393.810.380.883 2,03 

CEKA 818.125.000.000 192.308.466.864 1.168.956.042.706 0,86 

DLTA 4.403.624.775.000 239.353.356.000 1.523.517.170.000 3,05 

MLBI 33.694.442.000.000 1.721.965.000.000 2.889.501.000.000 12,26 

ICBP 121.866.939.000.000 11.660.003.000.000 34.367.153.000.000 3,89 

ULTJ 35.151.008.000 780.915.000.000 5.555.871.000.000 0,15 

INDF 65.414.177.000.000 46.620.996.000.000 96.537.796.000.000 1,16 

STTP 4.912.500.000.000 984.801.863.078 2.631.189.810.030 2,24 
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Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 

EMITEN kapitalisasi pasar total hutang total aset Tobin’s Q (X) 

ADES 616.442.156.000 254.438.000.000 822.375.000.000 1,06 

MYOR 45.835.334.436.250 9.137.978.611.155 19.037.918.806.473 2,89 

ROTI 8.042.435.554.400 1.589.486.465.854 4.682.083.844.951 2,06 

CEKA 993.650.000.000 261.784.845.240 1.393.079.542.074 0,9 

DLTA 5.444.481.540.000 212.420.390.000 1.425.983.722.000 3,97 

MLBI 33.992.933.000.000 1.750.943.000.000 2.896.950.000.000 12,34 

ICBP 130.030.274.000.000 12.038.210.000.000 38.709.314.000.000 3,67 

ULTJ 62.968.060.500 953.283.000.000 6.608.422.000.000 0,15 

INDF 69.584.880.000.000 41.996.071.000.000 96.198.559.000.000 1,16 

STTP 5.895.000.000.000 733.556.075.974 2.881.563.083.954 2,3 

 

 

Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) Industri Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020 

EMITEN kapitalisasi pasar total hutang total aset Tobin’s Q (X) 

ADES 861.249.328.000 258.283.000.000 958.791.000.000 1,17 

MYOR 60.592.076.254.750 8.506.032.464.592 19.777.500.514.550 3,49 

ROTI 8.413.624.887.680 1.224.495.624.254 4.452.166.671.985 2,16 

CEKA 1.062.075.000.000 305.958.833.204 1.566.673.828.068 0,87 

DLTA 3.522.899.820.000 205.681.950.000 1.225.580.913.000 3,04 

MLBI 20.051.617.000.000 1.474.019.000.000 2.907.425.000.000 7,4 

ICBP 111.662.769.000.000 53.270.272.000.000 103.588.325.000.000 1,59 

ULTJ 134.054.103.500 3.972.379.000.000 8.754.116.000.000 0,47 

INDF 60.145.922.000.000 83.998.472.000.000 163.136.516.000.000 0,88 

STTP 12.445.000.000.000 775.696.860.738 3.448.995.059.882 3,83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


